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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan limpahan rahmat
dan karunia-Nya dalam penyusunan Laporan Rencana Kerja (Renja) triwulan
IV tahun 2025 Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir Selatan.

Laporan Renja triwulan IV tahun 2025 Dinas Pertanian ini merupakan
laporan pertanggungan jawab Dinas terhadap pelaksanaan kinerja
pembangunan pertanian di Kabupaten Pesisir Selatan. Laporan Perubahan
Renja triwulan IV tahun 2025 ini berisikan informasi tentang kinerja
pembangunan bidang tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan,
penyuluhan pertanian, kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat veteriner
selama triwulan IV tahun 2025, kendala/permasalahan yang ada dan upaya
pemecahannya.

Demikian Laporan Renja triwulan IV tahun 2025 Dinas Pertanian
Kabupaten Pesisir Selatan ini disusun, Terima kasih.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Untuk menjamin suatu program pembangunan dapat dilaksanakan
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, perlu dilakukan
pengendalian dan evaluasi sebagai suatu rangkaian kegiatan
manajemen pemerintah. Dasar penyusunan laporan pengendalian
dan evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja (Renja) merupakan
Amanat Undang-undang No 25 Tahun 2005 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional yang dijabarkan ke dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah. Selanjutnya Peraturan Daerah
Nomor 8 Tahun 2025 tentang Perubahan Anggaran Pendapatan Dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025 dan Peraturan Bupati Nomor
46 Tahun 2025 tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Nomor 20
Tahun 2025 tentang Penjabaran Perubahan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Tahun 2025.

Pengendalian dan evaluasi dilaksanakan meliputi pemantauan,
supervisi dan tindak lanjut penyimpangan terhadap pencapaian
tujuan agar program dan kegiatan sesuai dengan kebijakan
pembangunan daerah. Hal pemantauan dan supervisi digunakan
sebagai bahan evaluasi. Evaluasi adalah mengumpulkan dan
menganalisis data dan informasi untuk menilai pencapaian sasaran,
tujuan dan kinerja pembangunan. Pemantauan pelaksanaan
program dan/atau kegiatan oleh perangkat daerah meliputi realisasi
pencapaian target, penyerapan dana dan kendala yang dihadapi.
Evaluasi Renja tahun 2025 didasarkan kepada pencapaian kinerja
perangkat daerah sampai dengan tanggal 31 Desember 2025. Hasil
pemantauan pelaksanaan program dan/atau kegiatan disusun dalam
bentuk laporan triwulan untuk disampaikan kepada Bappedalitbang.
Kemudian Kepala Bappedalitbang melaporkan hasil pemantauan
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dan supervisi kebijakan rencana dan pelaksanaan rencana
pembangunan kepada Kepala Daerah, disertai dengan rekomendasi
dan langkah-langkah yang diperlukan dan hasil evaluasi akan
menjadi acuan dalam penyusunan Renja tahun 2026.

Tahun anggaran 2025 merupakan masa transisi dari periode
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2021-2026 dan Rencana Strategis
(Renstra) Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2021-
2026 ke RPJIJMD Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025-2029 dan
Renstra Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2025-
2029. Untuk pelaporan Renja Tahun 2025 masih mengacu pada
RPJMD Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2021-2026 sampai
triwulan Il tahun 2025, dan untuk triwulan 1V tahun 2025 mengacu
pada RPJMD Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025-2029.

1.2 Dasar Hukum Penyusunan

1) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

2) Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem
Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan;

3) Undang-undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan
Kesehatan Hewan sebagaimana telah diubah dengan Undang-
undang Nomor 41 Tahun 2014;

4) Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 227,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5360);

5) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587), sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
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Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6573);

6) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4,
tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

7) Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

8) Undang-Undang Nomor 49 Tahun 2024 tentang Kabupaten
Pesisir Selatan di Provinsi Sumatera Barat (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 155, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6970);

9) Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 Tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi, Dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun
2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Republik Indonesia Nomor 4737);

10) Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerabh;

11) Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6322);

12) Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014

tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;
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13) Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara
Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

14) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

15) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang
Sistem Informasi Pemerintah Daerah,;

16) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi dan  Nomenklatur = Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

17) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

18) Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor
239/1X/6/8/2003 tentang Perbaikan Pedoman Penyusunan
Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

19) Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1-2850 Tahun
2025 Tentang Perubahan Ketiga Atas Keputusan Menteri Dalam
Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 Tentang Hasil Verifikasi,
Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi,
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah;

20) Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 7 Tahun
2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Pesisir
Selatan Tahun 2010-2030, sebagaimana telah diperbaharui
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 1
Tahun 2020 tentang Perubahan Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2010-2030;
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21) Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 14 Tahun
2011 tentang Tata Cara Penyusunan Dokumen dan
Pelaksanaan Musyawarah Perencanaan Pembangunan Daerabh;

22) Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 4 Tahun
2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2022-2026;

23) Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 3 Tahun
2022 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 242);

24) Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 5 Tahun
2025 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 8
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah (Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Pesisir
Selatan Nomor 263);

25) Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2025 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2025-2029;

26) Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2025 tentang Perubahan
Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah Tahun Anggaran
2025;

27) Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 187 Tahun 2021 tentang
Rencana Strategis Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir Selatan
Tahun 2021-2026;

28) Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 36 Tahun 2024 tentang
Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun 2025;

29) Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 48 Tahun 2024 tentang
Sistem dan Prosedur Pengelolaan Keuangan Daerah;

30) Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 27 Tahun 2025 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata
Kerja Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir Selatan (Berita Daerah
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025 Nomor 27);

31) Peraturan Bupati Nomor 46 Tahun 2025 tentang Perubahan Atas
Peraturan Bupati Nomor 20 Tahun 2025 tentang Penjabaran
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Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
2025;

32) Peraturan Bupati Nomor 52 Tahun 2025 tentang Rencana

Strategis Perangkat Daerah Tahun 2025-2029;

33) Keputusan Bupati Pesisir Selatan Nomor 900/185/Kpts/BPT-

PS/2025 tanggal 3 Juni 2025 tentang Perubahan Kedua Atas
Lampiran  Keputusan Bupati Pesisir Selatan  Nomor
900/27/Kpts/BPT-PS/2025 tanggal 02 Januari 2025 tentang
Penunjukan Pengguna Anggaran, Kuasa Pengguna Anggaran,
Bendahara Penerimaan, Bendahara Pengeluaran dan
Bendahara Pengeluaran Pembantu pada Dinas Pertanian

Kabupaten Pesisir Selatan Tahun Anggaran 2025; dan

34) Keputusan Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir Selatan

Nomor 900.1.3/414/Distan/2025 tanggal 04 Juni 2025 tentang
Perubahan Kedua Atas Lampiran Surat Keputusan Kepala Dinas
Pertanian Kabupaten Pesisir Selatan Nomor
900.1.3/21/Distan/2025 tanggal 3 Januari 2025 tentang
Penetapan Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) Lingkup
Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir Selatan Tahun Anggaran
2025.

1.3 Tujuan Evaluasi Renja

Tujuan evaluasi hasil pelaksanaan Renja tahun 2025 adalah untuk

menilai dan mengevaluasi pencapaian target rencana program dan

kegiatan prioritas, sebagaimana tercantum dalam Renja tahun 2025,

guna:

1)

2)

Menilai daya serap capaian target kinerja program/kegiatan,
mencakup masukan (input), keluaran (output) dan hasil
(outcome) yang telah ditetapkan dalam dokumen Renja tahun
2025 dan RPJMD tahun 2021-2026;

Memperoleh gambaran capaian target kinerja dan pendanaan
Renja tahun 2025 serta permasalahan yang dihadapi dalam

pelaksanaan Renja tahun 2025.
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BAB I
EVALUASI RENJA TAHUN 2025

2.1 Evaluasi Hasil Pelaksanaan Program Pada Rencana Strategis
Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir Selatan
Renstra adalah pedoman yang digunakan setiap lembaga/institusi
untuk mencapai visi misi yang sudah ditetapkan. Renstra memuat
tujuan, tata nilai, dan rencana aksi yang akan dilakukan untuk
mencapainya. Renstra yang disusun dengan baik dapat memainkan
peran penting untuk mencapai tujuan, visi dan misi, karena ia
memberi tahu semua pihak cara merespon peluang, tantangan,
tujuan, dan sasaran yang realistis. Renstra berfungsi untuk
memberikan panduan kerja, menentukan capaian dan strategi,
Renstra merupakan living dokumen, yang dapat digunakan untuk
dijadikan acuan apakah rencana yang sudah ditetapkan tercapai
atau belum.
Untuk mengetahui capaian Renstra tersebut tercapai atau belum,
maka perlu dilakukan evaluasi capaian Renstra untuk mengukur
keberhasilan tata kelola yang sudah dilakukan lembaga, selanjutnya
dilakukan perbaikan pengendalian dan pengembangan atau
peningkatan. Tahun anggaran 2025 merupakan masa transisi dari
periode Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2021-2026 dan Rencana
Strategis (Renstra) Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir Selatan tahun
2021-2026 ke RPIJMD Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025-2029
dan Renstra Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2025-
2029. Untuk pelaporan Renja Tahun 2025 masih mengacu pada
RPIJMD Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2021-2026 sampai
triwulan 1l tahun 2025, dan untuk triwulan 1V tahun 2025 mengacu
pada RPIJMD Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025-2029 Evaluasi
hasil pelaksanaan program pada Renstra Dinas Pertanian

Kabupaten Pesisir Selatan dapat dilihat pada Tabel 2.1 di bawah ini :
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Tabel 2.1
Evaluasi Hasil Pelaksanaan Program Pada Renstra Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2021-2026 dan
Renstra Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025-2029

Urusan/Bidang Urusan Outlook Target Tahun ke Realisasi Tahun ke
No Sasaran Kode Pemerintahan Daerah Indikator Kinerja Program (Outcome)/Kegiatan 2021 p— p— — — — p— p— p— p— Ket
Dan Program/Kegiatan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
& URUSAN PEMERINTAH PILIHAN
3.27. |URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PERTANIAN
| |Terwujudnya 3.27.01. |PROGRAM PENUNJANG PERSENTASE KETERCAPAIAN PENUNJANG 91,90 0 ] 0 0 0 0 0 0 0
Pemerintahan URUSAN PEMERINTAHAN URUSAN PERANGKAT DAERAH (%)
yang Akuntabel DAERAH KABUPATEN/ KOTA PERSENTASE KELENGKAPAN DOKUMEN 0 20 20 20 20 20 20 20 20 15,00
dan Berkinerja PERENCANAAN, PENGENDALIAN DAN EVALUASI

Il |Meningkatnya KETEPATAN WAKTU PELAPORAN DOKUMEN 0| 0 Delay 0 Delay 0 Delay 0 Delay 0 Delay 0 Delay 0 Delay 0 Delay 0 Delay
Kualitas Inovasi PERENCANAAN, PENGENDALIAN DAN EVALUASI Pelaporan Pelaporan Pelaporan Pelaporan Pelaporan Pelaporan Pelaporan Pelaporan Pelaporan
Daerah PERSENTASE KINERJA BIDANG YANG TERCAPAI 0| 91%-100% | 91%-100% | 91%-100% | 91%-100% | 91%-100% | 91%-100% | 91%-100% | 91%-100% | 91%-100%

(%) (Sangat Baik)| (Sangat Baik)| (Sangat Baik) | (Sangat Baik) | (Sangat Baik) | (Sangat Baik) | (Sangat Baik) | (Sangat Baik) | (Sangat Baik)
JUMLAH INOVASI DINAS PERTANIAN (JENIS) 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Il |Meningkatnya 3.27.01. PROGRAM PENUNJANG PENINGKATAN NILAI AKIP PERANGKAT DAERAH 0 0] 0] 0 0,54 0,50 0] 0 0] 0,65
Aluntabiktas URUSAN PEMERINTAHAN PERSENTASE KINERJA BIDANG/SEKRETARIAT 0 0 0 0 90 91 0 0 0 98,22
Kinerja Perangkat DAERAH KABUPATEN/ KOTA | yaNG DICAPAI (%)

Daerah JUMLAH INOVASI (INOVASI) 0 0] 0| 0 1 7 0] 0 0] 1

IV |Meningkatnya 3.27.02. PROGRAM PENYEDIAAN DAN  |JUMLAH PRODUKSI PERTANIAN (TON) 468.149 503.846 514.094 524579 535.308 546.287 503.846 487.867 487.867 0
PDRB Sektor PENGEMBANGAN SARANA PERSENTASE KELOMPOK TANI YANG 50,75 52,88 53,14 53,49 53,61 53,72 47,21 31,28 19,30 0
Unggulan PERTANIAN MENERAPKAN SOP (STANDAR OPERASIONAL

PROSEDUR) BUDIDAYA PERTANIAN (%)

PRODUKTIVITAS PERTANIAN PER HEKTAR PER 58,14 68,92 70,17 7147 72,53 7362 68,92 61,60 56,92 0
TAHUN (KW/HA)

PERSENTASE TERNAK UNGGUL (%) 7,00 27,31 28,00 28,70 29,41 30,15 27,31 26,19 31,15 0

V' |Meningkatnya 3.27.02. PROGRAM PENYEDIAAN DAN  |PENINGKATAN PRODUKSI TANAMAN PANGAN 0 0] 0] 0 2 2 [ 0 0] 0,77
PDRB Sektor PENGEMBANGAN SARANA (PERSENTASE)

Pertanian PERTANIAN PENINGKATAN PRODUKSI HORTIKULTURA 0 0 0 0 0.50 0,50 0 0 0 6,40
PENINGKATAN PRODUKS| PERKEBUNAN (%) 0 0] 0] 0 2,80 3.10 0] 0 0] 1,68
PENINGKATAN PRODUKSI KOMODITAS 0 0 0 0 1 1,50 0 0 0 (2,59)
PRODUKTIVITAS PERTANIAN PER HEKTAR PER 0] 0 0 0| 58,06 59,22 0 0 0 63,67
TAHUN (Kw/ha)

VI |Meningkatnya 3.27.03. |PROGRAM PENYEDIAAN DAN | JUMLAH PRODUKSI PERTANIAN (TON) 468.149 503.846 514.094 524.579 535.308 546.287 503.846 487.867 487.867 0
PDRB Sektor PENGEMBANGAN PRASARANA |JUMLAH INDEKS PERTANAMAN PER TAHUN (KALI) 1,30 1,62 1,70 1,79 1,88 2,00 1,62 163 1,78 0
Unggulan PERTANIAN PERSENTASE PENGELOLAAN WILAYAH SUMBER 0 0] 25 25 25 25 0] 25 25 12,50

BIBIT DAN RUMPUN/GALUR TERNAK (%)
PERSENTASE PENGADUAAN/ SARAN SEKTOR 0 0] 25 25 25 25 0] 25 25 12,50
PERTANIAN YANG DITINDAKLANJUTI (%)

Sumber : Bagian Perencanaan dan Pelaporan Tahun 2025
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Urusan/Bidang Urusan Outlook Target Tahun ke Realisasi Tahun ke
No Sasaran Kode Pemerintahan Daerah Indikator Kinerja Program (Outcome)/Kegiatan 2021 i E . — B — . e — Ket
Dan Program/Kegiatan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16
VIl |Meningkatnya  [3.27.03. [PROGRAM PENYEDIAAN DAN [CAKUPAN LUAS LAHAN PERTANIAN YANG 0 0 0 o 2274610 2274610 0 0 0 22746
PDRB Sektor PENGEMBANGAN PRASARANA [DITETAPKAN MENJADI LP2B (HA)
Pertanian PERTANIAN LUAS LAHAN PERTANIAN PANGAN 0 0 0 o| 2274610 2274610 0 0 0 22746
BERKELANJUTAN/ KAWASAN PERTANIAN PANGAN
JUMLAH LUAS LAYANAN IRIGASI YANG 0 0 0 0 500 500 0 0 0 50
DIREHABILITASI DAN DITINGKATKAN (HEKTAR)
INDEKS PERTANAMAN (ANGKA) 0 0 0 0 2 1,85 0 0 0 1,65
VIIl |Meningkatnya  [3.27.04. [PROGRAM PENGENDALIAN  [JUMLAH KASUS PENYAKIT HEWAN MENULAR 140 0 0 0 0 0 0 0 0 0
PDRB Sektor KESEHATAN HEWAN DAN STRATEGIS (KASUS)
Unggulan KESEHATAN MASYARAKAT  [PERSENTASE PENURUNAN KEJADIAN PENYAKIT 2,32 387 428 447 4,68 491 277 0,82 452 0
VETERINER HEWAN/TERNAK (%)
PERSENTASE PRODUK PANGAN HEWANI YANG 100 20 20 20 20 20 20 20 20 15,
AMAN, SEHAT, UTUH DAN HALAL (ASUH) UNTUK
IX [Meningkatnya  [3.27.04. [PROGRAM PENGENDALIAN  |[PERSENTASE WILAYAH YANG TERKENDALI DARI 0 0 0 0 100 100 0 0 0 100
PDRB Sektor KESEHATAN HEWAN DAN PENYAKIT HEWAN MENULAR STRATEGIS (%)
Pertanian KESEHATAN MASYARAKAT  [TINGKAT PENGENDALIAN PENYAKIT HEWAN 0 0 0 0 100 100 0 0 0 100
VETERINER MENULAR STRATEGIS (PHMS) (%)
PERSENTASE PENURUNAN KEJADIAN DAN 0 0 0 0 355 369 0 0 0 473
JUMLAH KASUS PENYAKIT HEWAN MENULAR (%)
PERSENTASE UNIT USAHA PANGAN ASAL HEWAN 0 0 0 0 21,43 28,57 0 0 0 2143
YANG MEMILIKI SERTIFIKAT PRA NKV ATAU NKV
(NOMOR KONTROL VETERINER (PERSENTASE)
X |Meningkatnya  [3.27.05. [PROGRAM PENGENDALIAN  |PERSENTASE PENGENDALIAN DAN 100 20 20 20 20 20 20 20 20 0
PDRB Sektor DAN PENANGGULANGAN PENANGGULANGAN BENCANA PERTANIAN (%)
Unggulan BENCANA PERTANIAN
XI [Meningkatnya  [3.27.05. [PROGRAM PENGENDALIAN  [PERSENTASE PENANGANAN BENCANA 0 0 0 0 100 100 0 0 0 0
PDRB Sektor DAN PENANGGULANGAN PERTANIAN (PERSENTASE)
Pertanian BENCANA PERTANIAN PERSENTASE PENANGANAN DAMPAK 0 0 0 0 100 100 0 0 0 0
PERUBAHAN IKLIM TERHADAP PERTANIAN
XIl [Meningkatnya  [3.27.06. [PROGRAM PERIZINAN USAHA [JUMLAH UNIT USAHA YANG DIBERIKAN 190 0 0 0 0 0 0 0 0 0
PDRB Sektor PERTANIAN REKOMENDASI IZIN USAHA (UNIT)
Unggulan PERSENTASE USAHA PERTANIAN YANG MEMILIKI 30 30 32 34 37 40 30 32 0 5,05
IZIN USAHA (%)
XIIl |[Meningkatnya  [3.27.06. [PROGRAM PERIZINAN USAHA [PERSENTASE IZIN USAHA PERTANIAN YANG 0 0 0 0 100 100 0 0 0 100
PDRB Sektor PERTANIAN DITERBITKAN (PERSENTASE)
Pertanian
XIV [Meningkatnya  |3.27.07. [PROGRAM PENYULUHAN JUMLAH KELOMPOK TANI YANG NAIK KELAS 25 219 100 100 100 100 219 100 130 0
PDRE Sektor PERTANIAN (KELOMPOK)
Unggulan JUMLAH BALAI PENYULUHAN PERTANIAN YANG 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0
NAIK KELAS (UNIT)
XV |Meningkatnya  |3.27.07. [PROGRAM PENYULUHAN PERSENTASE SDM PENYULUH PERTANIAN YANG 0 0 0 0 13,10 20,78 0 0 0 13,10
PDRB Sektor PERTANIAN DITINGKATKAN (PERSENTASE)
Pertanian PERSENTASE KELEMBAGAAN KOPERASI TANI 0 0 0 0 80 80 0 0 0 80
YANG DIBENTUK DAN BEROPERASI
PERSENTASE PENYULUH PERTANIAN YANG 0 0 0 0 100 100 0 0 0 100
MEMILIKI NILAI EVALUASI KINERJA BAIK (%)
Sumber : Bagian Perencanaan dan Pelaporan Tahun 2025
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2.2

Pada tabel 2.1 dapat dijelaskan bahwa tahun 2025 merupakan masa
transisi dokumen perencanaan periode tahun 2021-2026 dengan
dokumen perencanaan periode tahun 2025-2029, maka evaluasi
Renstra tahun 2021-2026 hanya dilakukan sampai kondisi triwulan IlI
tahun 2025 dan Renstra tahun 2025-2029 dievaluasi mulai pada

triwulan 1V tahun 2025 (warna kuning).

Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Dinas Pertanian Kabupaten
Pesisir Selatan
Dinas Pertanian menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang
pertanian yang dilaksanakan selama 1 (satu) tahun anggaran.
Adapun dalam Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) tahun 2025
Urusan Pertanian yang dilaksanakan oleh Dinas Pertanian
Kabupaten Pesisir Selatan dengan nilai Renja tahun 2025 sebesar
Rp.19.867.774.341 mendapatkan penugasan dengan alokasi
anggaran sebesar Rp.18.835.355.995 dengan realisasi sampai
triwulan IV sebesar Rp.18.498.426.190 atau sebesar 98,21%
(Laporan Evaluasi Renja pada lampiran).
2.2.1 Analisis Kesesuaian Antara Kegiatan Dengan Target
Kinerja Program Yang Sudah Ditetapkan Dalam

Perjanjian Kinerja.

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

KEPALA DINAS PERTANIAN KABUPATEN PESISIR SELATAN

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
1) (2) 3) 4
1 Terwujudnya Pemerintah | Nilai AKIP Dinas A (89,98)
yang Akuntabel dan Pertanian
Berkinerja
2 Meningkatnya Kualitas Nilai Kematangan 91
Inovasi Daerah Inovasi Dinas
Pertanian
3 Meningkatnya PDRB Nilai PDRB Sektor 3,16
Sektor Unggulan Pertanian (ADHK) Triliyun
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A. Terwujudnya Pemerintah yang Akuntabel dan
Berkinerja
Indikator sasaran strategis ini adalah Nilai Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Pertanian. Target
indikator kinerja ini adalah 100%, tingkat capaian
99,47% yaitu dari target (A) 89,98 tercapai 89,50 (data
capaian tahun 2024), yang meliputi kesesuaian sasaran
dan indikator sasaran antara RPJMD dengan Renstra,
kesesuaian sasaran dan indikator sasaran antara
Renstra dengan Renja, kesesuaian sasaran dan
indikator sasaran antara RPJMD dengan Renja serta
kesesuaian sasaran dan indikator sasaran antara Renja
dengan KUA-PPAS. Pencapaian target kinerja dari
indikator tersebut, dilakukan melalui pelaksanaan
program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah
Kabupaten /Kota. Program ini bertujuan mendukung
tercapainya kelengkapan dokumen perencanaan,
pengendalian dan evaluasi, ketepatan waktu pelaporan
dokumen perencanaan, pengendalian dan evaluasi,
persentase kinerja bidang yang tercapai dan jumlah
inovasi Dinas Pertanian. Nilai Renja tahun 2025
sebesar Rp.18.171.498.375 dengan nilai pagu
anggaran sebesar Rp.17.139.080.029 dengan realisasi
anggaran sampai triwulan 1V Rp.16.890.801.788 atau
98,55%.

B. Meningkatnya Kualitas Inovasi Daerah
Indikator kinerja sasaran strategis ini adalah Nilai
Kematangan Inovasi Dinas Pertanian. Target indikator
kinerja ini adalah 100%, tingkat capaian 101,10% yaitu
dari target 91 tercapai 92 (data capaian tahun 2025),
yang meliputi kesesuaian sasaran dan indikator

sasaran antara RPJMD dengan Renstra, Kesesuaian
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sasaran dan indikator sasaran antara Renstra dengan
Renja, Kesesuaian sasaran dan indikator sasaran
antara RPJMD dengan Renja serta Kesesuaian
sasaran dan indikator sasaran antara Renja dengan
KUA-PPAS. Pencapaian target kinerja dari indikator
tersebut, dilakukan melalui pelaksanaan program
Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Kabupaten/
Kota. Program ini bertujuan mendukung tercapainya
kelengkapan dokumen perencanaan, pengendalian dan
evaluasi, ketepatan waktu pelaporan dokumen
perencanaan, pengendalian dan evaluasi, persentase
kinerja bidang yang tercapai dan jumlah inovasi Dinas
Pertanian. Nilai Renja tahun 2025 sebesar
Rp.5.168.662 dengan nilai pagu anggaran sebesar
sebesar Rp.5.168.662 dengan realisasi anggaran
sampai triwulan IV Rp.0 atau 0%. Tidak terealisasi
anggaran karena kuota peserta Bimbingan Teknis
(Bimtek) yang dilaksanakan oleh pihak ketiga untuk
petugas Insemintor Buatan (IB) tidak terpenuhi. Bimtek
ini bertujuan untuk meningkatkan SDM petugas.
C. Meningkatnya PDRB Sektor Unggulan

Indikator kinerja sasaran strategis ini adalah Nilai PDRB
Sektor Pertanian (ADHK) (Triliyun). Target kinerja
indikator kinerja ini adalah 100%, tingkat capaian
97,78% vyaitu dari target 3,10 triliyun tercapai 3,09
triliyun (data capaian Tahun 2024), yang meliputi
kesesuaian sasaran dan indikator sasaran antara
RPJMD dengan Renstra, Kesesuaian sasaran dan
indikator sasaran antara Renstra dengan Renja,
Kesesuaian sasaran dan indikator sasaran antara
RPJMD dengan Renja serta Kesesuaian sasaran dan

indikator sasaran antara Renja dengan KUA-PPAS.
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Pencapaian target kinerja dari indikator tersebut,

dilakukan melalui pelaksanaan :

a) Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana
Pertanian
Program ini bertujuan untuk ketersediaan dan
pengembangan sarana pertanian untuk
meningkatkan jumlah produksi pertanian,
persentase kelompok tani yang menerapkan sop
(standar operasional prosedur) budidaya pertanian,
produktivitas pertanian per hektar per Tahun dan
persentase ternak unggul. Nilai Renja tahun 2025
sebesar Rp.128.110.150 nilai pagu sebesar
Rp.128.110.150 dengan realisasi anggaran sampai
triwulan IV ini sebesar Rp.117.772.974 atau
91,93%.

b) Program Penyediaan  dan Pengembangan
Prasarana Pertanian
Program ini bertujuan pembangunan prasarana
pertanian. Nilai Renja Tahun 2025 sebesar
Rp.970.967.800 nilai pagu anggaran sebesar
Rp.970.967.800 dengan realisasi anggaran sampai
triwulan 1V sebesar Rp.951.122.253 atau 97,96%.

c) Program Pengendalian Kesehatan Hewan dan
Kesehatan Masyarakat Veteriner
Program ini bertujuan menekan perkembangan dan
penyebaran penyakit hewan menular strategis dan
pengawasan hewan dan produk hewan. Nilai Renja
tahun 2025 sebesar Rp.24.469.910 nilai pagu
anggaran sebesar Rp.24.469.910 dengan realisasi
anggaran sampai triwulan IV ini sebesar
Rp.19.996.400 atau 81,72%.
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d) Program Perizinan Usaha Pertanian
Program ini bertujuan untuk meningkatkan jumlah
usaha pertanian yang memiliki izin usaha di sektor
pertanian. Nilai Renja tahun 2025 sebesar
Rp.33.296.226 nilai pagu anggaran sebesar
Rp.33.296.226 dengan realisasi anggaran sampai
triwulan 1V ini sebesar Rp.26.544.395 atau
79,72%.

f) Program Penyuluhan Pertanian
Program ini bertujuan untuk meningkatkan jumlah
Kelompok Tani naik kelas sebanyak 100 (seratus)
unit dan Balai Penyuluh Pertanian yang naik kelas
sebanyak 1 (satu) unit. Nilai Renja tahun 2025
sebesar Rp.534.263.218 nilai pagu anggaran
sebesar Rp.534.263.218 dengan realisasi anggaran
sampai triwulan 1V ini sebesar Rp.492.188.380 atau
92,12%.
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BAB Il
PEMBAHASAN CAPAIAN INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU) DINAS
PERTANIAN DAN INDIKATOR KINERJA DAERAH

3.1 Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Pertanian

Kabupaten Pesisir Selatan

Kajian terhadap capaian kinerja pelayanan berdasarkan indikator

kinerja yang sudah ditentukan dalam Indikator Kinerja Utama (IKU)

Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir Selatan sesuai dengan

Keputusan Kepala Dinas Pertanian Nomor 520/186/Kpts/DISTAN-

PS/2023 tentang Indikator Kinerja Utama Dinas Pertanian Kabupaten

Pesisir Selatan tahun 2021-2026. Penetapan IKU Dinas Pertanian

Kabupaten Pesisir Selatan bertujuan untuk memberi gambaran

tentang ukuran keberhasilan pencapaian visi dan misi kepala daerah

serta tujuan dan sasaran Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir

Selatan. Pencapaian kinerja pelayanan Dinas Pertanian Kabupaten

Pesisir Selatan dapat diukur melalui 3 (tiga) indikator, yaitu :

a) Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Pertanian
Hasil Penilaian Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP)
merupakan penilaian terhadap rangkaian sistematik dari
berbagai aktivitas, alat, dan prosedur yang dirancang untuk
tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data,
pengklasifikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada
instansi pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan
peningkatan kinerja instansi pemerintah.Untuk menentukan
Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Pertanian
adalah Laporan Hasil Penilaian Akuntabillitas Kinerja Instansi
Pemerintah oleh Inspektorat Daerah.

b) Nilai Kematangan Inovasi Dinas Pertanian
Nilai Kematangan Inovasi merupakan nilai ambang batas
minimal dari sebuah inovasi yang dihasilkan oleh perangkat
daerah untuk di entrikan dalam aplikasi IGA Kemendagri.
Apabila nilai ambang batas minimal tersebut terpenuhi maka
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inovasi tersebut yang kriterianya telah di entri, lebih lanjut akan
dilakukan penilaian untuk menentukan Indeks Inovasi
Daerah.Untuk menentukanNilai Kematangan Inovasi Dinas
Pertanian adalah hasil penilaian saat pengentrian kriteria
inovasi pada aplikasi IGA

c) Nilai PDRB Sektor Pertanian (ADHK)
Indikator Nilai PDRB Sektor Pertanian (ADHK) digunakan untuk
melihat besarnya kontribusi sektor pertanian dalam PDRB.
Untuk menentukan Nilai PDRB Sektor Pertanian (ADHK)
adalah Jumlah PDRB dari sektor pertanian berdasarkan ADHK
dalam 1 (satu) tahun.

Target dan capaian realisasi IKU Dinas Pertanian dari tahun 2021

sampai dengan tahun 2025 dapat dilihat pada Tabel 3.1 dibawah ini:
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Tabel 3.1
Target dan Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2021-2026

10 st oy |PORATOR| o | INDIRATORKINERIA | oo o TARGET TAHUN KE REALISASI TAHUN KE RASIO REALISAS] TAHUN KE
TUJUAN UTAMA 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 |2026| 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 |2026
() @ B) (4 5) (6) B | @ | @0 | (1 | (12 | 13 | (4 | (8 | (16 | {17 | (@8 | (19 |@0)| @3) | @4 | @) | @6 | @7 (8
| [Mempericuat Tata Kelola | Meningkatnya |Viai Takar | Terwujudnya Niai Akuntabiitas | Tanpa |88,20 (4)] 85,64 (4)[89,09 (4)]80.53 ()] 89,98 (3) [00.43 (44)] 91,89 (8] 88,77 (4] 8892 8950 [ 0 | o [10418] 100,15] 9081 [9097] 0 | 0
Pemerintahan yang Kesejahteraan (Petant Pemerintahan yang  [Kinerja nstanst Satuan (A) (4)
Bersih, Efektf, Masyarakat Akuntabe] dan Pemerintah Dinas
Demokratis dan Tani Berkinerja Pertanian
Transparan Meningkatnya Nilai Kematangan Tanpa 0 83 100 100 100 100 0 85 92 90 0 0 0 100 92 90 0 0
Kualitas [novasi Inovasi Dinas Pertanian | Satuan
Daerah
2 [Memperkuat Meningkatnya PDRB  [Nilai PDRB Sektor Rp. | 290 | 298 | 304 | 310 3,16 3,23 2,90 298 | 3,05 | 3,09 0 0| 100 | 100 [100,33]|99,65| O 0
Kemandirian Ekonomi Sektor Unggulan ~ [Pertanian (ADHK) Triliyun
dengan Mendorong
Selctor Potensi dan
Unggulan Daerah
Rata-Rata 102,09] 100,05| 97,38( 96,54

Sumber : Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2021-2026
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Tabel 3.2
Target dan Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025-2029

INDIKATOR INDIKATOR TARGET TAHUN KE REALISAS! TAHUN KE RASIO REALISASI TAHUN KE
NO MISI TUJUAN SASARAN SATUAN
TUJUAN KINERJA UTAMA 2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029
) (@ () @ (5) (6) 8) () (10) (1) (12) (13) (17 (18 | (19) | (20) | (@1 | (3 | (24 | (25) | (26) | (a7)
1 |Mewujudkan Terwujudnya |Nilai Tukar Meningkatnya  |Nilai AKIP Perangkat | Angka 89,98 (A 90,43 90,88 91,34 91,79 89,30 4 0 0 0 0 | 9947 0 0 0 0
Pemerintahan yang|tate kelola  |Petani (NTP| |Xkuntabilitas  |Daerah
Profesional dan | pemerintahan Kinerja Perangkat |Nilai Kematangan | Angka 91 2 9 % % 9 0 0 | 0 | o [w0] 0 [ 0| 0] 0
Berintegritas; ~ [yang Dagrah Inovasi Perangkat
akuntabel, Daerah
2 [Pesisir Selatan berd@'ﬁﬁﬁ}ﬂ& Meningkatoya ~ |Nilai PDRB Sektor | Rupiah | 3.160.000.000.000 | 3.175.800.000.000 | 3.191.679.000.000 | 3.207.637.395.000 3.223.675.581.975(3.090.000.000.000{ 0 0 | 0 | o (9] 0 | 0] 0] 0
Menjadi Sentra dan inovatif PDRB Sekfor ~ {Pertanian ADHK
Pangan dan untu}; Pertanian
Destinasi Wisata | 1enngkatkan
Unggul untuk kesejahteraan
Mewyjudkan  [Petani
Masyarakat yang
Sejahtera
Rata-Rata 9945 | 0 0 0 0
Catatan : Data capaian Nilai PDRB Sektor Pertanian (ADHK) Tahun 2025 Memakai Data Capaian Tahun 2024

Sumber : Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025-2029
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3.2

Dari Tabel 3.2 diatas dapat dijelaskan bahwa rata-rata capaian IKU
sementara Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2025
sebesar 99,45% dengan prediket sangat baik. Capaian tertinggi pada
sasaran Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah
dengan indikator kinerja Nilai Kematangan Inovasi Perangkat Daerah
yaitu sebesar 101,10% dan yang terendah adalah sasaran
Meningkatnya PDRB Sektor Pertanian dengan indikator kinerja Nilai
PDRB Sektor Pertanian ADHK vyaitu sebesar 97,78%.

Indikator Kinerja Daerah (IKD)
Indikator Kinerja Daerah (IKD) secara teknis pada dasarnya
dirumuskan dengan mengambil indikator dari program prioritas yang
telah ditetapkan (outcome) maupun indikator sasaran (impact). Suatu
IKD dapat dirumuskan berdasarkan hasil analisis pengaruh dari satu
atau lebih indikator capaian kinerja program (outcome) terhadap
tingkat capaian IKD berkenaan setelah program prioritas ditetapkan.
Penetapan IKD bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai
ukuran keberhasilan pencapaian visi misi Bupati dan Wakil Bupati
dari sisi penyelenggaraan pemerintahan daerah pada akhir periode
masa jabatan. Penetapan IKD bertujuan untuk memberi gambaran
tentang ukuran keberhasilan pencapaian visi dan misi kepala daerah
dan wakil kepala daerah yang ditetapkan menjadi :
a) Indikator Kinerja Utama (IKU) Daerah; dan
b) Indikator Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah yang
ditetapkan menjadi Indikator Kinerja Kunci (IKK) pada akhir
periode masa jabatan.
Penyajian indikator kinerja penyelenggaraan pemerintahan daerah
yang ditetapkan menjadi IKK dibagi menjadi 3 (tiga) aspek, yaitu
aspek Kesejahteraan Masyarakat, aspek Pelayanan Umum, dan
aspek Daya Saing Daerah.
a) Indikator Pada Aspek Kesejahteraan Masyarakat
Indikator pada aspek kesejahteraan masyarakat

menggambarkan suatu kondisi indikator makro ekonomi dan
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sosial. Indikator Kinerja Makro Pemerintahan Kabupaten Pesisir
Selatan tahun 2021-2026 dapat dilihat seperti Tabel 3.3 dibawah

ini ;

Indikator Kinerja Makro Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan

Tabel 3.3

Tahun 2021-2026

Miskin

NoO Indikator Kinerja Satuan Outlook Target Setiap Tahun
Makro 2021 2022 2023 2024 2025 2026
1 Indek Pembangunan 70,06 70,21 70,59 | 70,98 71,39 71,68
Manusia (IPM)
a. Usia Harapan Hidup Tahun 71,04 71,22 | 71,39 | 71,57 71,74 71,92
b. Rata-Rata Lama Tahun 8,29 8,32 8,35 8,38 8,40 8,43
Sekolah
c. Harapan Lama Tahun 13,36 13,40 13,45 13,49 13,53 13,57
Sekolah
d. Pengeluaran Ribu 9.325 9.369 | 9.534 | 9.734 9.949 | 10.182
Perkapita Rp/org/thn
2 Pertumbuhan Ekonomi % 2,55 2,89 4,14 4,52 4,62 4,74
3 PDRB ADHK Rp. Triliyun 9,711 9,992 | 10,409 | 10,879 | 11,382 | 11,923
4 PDRB Perkapita ADHK Rp. Juta 19,69 20,05 | 20,66 | 21,37 22,12 22,94
5 Indek Gini 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25
6 Tingkat Pengangguran % 6,93 6,85 6,73 6,61 6,46 6,30
Terbuka
7 Tingkat Kemiskinan % 7,79 7,67 7,55 7,42 7,29 7,16
8 Jumlah Penduduk Ribu jiwa 38,43 38,25 | 38,03 | 37,78 37,51 37,21

Sumber : RPIJMD Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2021-2026

Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir Selatan secara langsung

mendukung pencapaian indikator pada aspek kesejahteraan

masyarakat (Indikator Kinerja Makro Ekonomi) yaitu PDRB

ADHK, kemudian Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir Selatan

merepresentasikannya ke dalam target kinerja perangkat daerah
yaitu Nilai PDRB Sektor Pertanian (ADHK). Target dan realisasi
nilai PDRB Sektor Pertanian (ADHK) dapat dilihat pada Tabel 3.4

dibawah ini :
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Tabel 3.4
Realisasi Nilai PDRB Sektor Pertanian (ADHK)
Tahun 2022-2025

NoO Indikator Kinerja Satuan Realisasi
Utama (IKU) 2022 2023 2024 | 2025*
1 | Nilai PDRB Sektor Rp. Triliyun 2,98 3,05 3,09 3,09
Pertanian (ADHK)

Catatan :* : Data Capaian Tahun 2024
Sumber : BPS Kabupaten Pesisir Selatan

Dari Tabel 3.4 diatas dapat diuraikan bahwa nilai PDRB Sektor
Pertanian tahun 2022 sebesar 2,98 triliyun, tahun 2023 sebesar
3,05 triliyun, tahun 2024 dan tahun 2025 sebesar 3,09 triliyun
(angka capaian tahun 2025 memakai capaian tahun 2024).
Konstribusi Nilai PDRB Sektor Pertanian (ADHK) Tahun 2022
terhadap PDRB Kabupaten Pesisir Selatan (ADHK) sebesar
28,47%, tahun 2023 sebesar 28,06%, tahun 2024 sebesar
28,06% dan tahun 2025 sebesar 28,06%. Dari angka capaian
tersebut dapat disimpulkan bahwa Nilai PDRB Sektor Pertanian
(ADHK) sebagai penyumbang terbesar terhadap Nilai PDRB
(ADHK) Kabupaten Pesisir Selatan selama 3 (dua) Tahun
berturut - turut. Kontribusi per sub sektor terhadap PDRB Sektor
Pertanian secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3.5 dibawah ini :
Tabel 3.5

Kontribusi Sub Sektor Pertanian terhadap PDRB Sektor Pertanian di

Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2022-2025

Tahun
No Sub Sektor 2022 | 2023 | 2024 | 2025
1 Tanaman Pangan 11,34 11,57 | 11,57 | 11,57
2 Tanaman Hortikultura 0,84 0,90 0,90 0,90
Semusim
3 Perkebunan Semusim 0 0 0 0
4 Tanaman Hortikultura 1,22 1,12 1,12 1,12
Tahunan dan Lainnya
5 Perkebunan Tahunan 11,67 11,09 | 11,09 | 11,09
6 Peternakan 2,80 2,80 2,80 2,80
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Jasa Pertanian dan 0,59 0,58 0,58 0,58
Perburuan

Total 28,47 28,06 | 28.06 | 28,06

Catatan :* : Data Capaian Tahun 2023
Sumber : BPS Kabupaten Pesisir Selatan

b)

Pada Tabel 3.5 diatas dapat dijelaskan bahwa sub sektor
perkebunan Tahunan merupakan penyumbang terbesar
terhadap PDRB Sektor Pertanian yang kemudian dlikuti oleh sub
sektor tanaman pangan, peternakan, tanaman hortikultura
Tahunan dan lainnya, tanaman hortikultura semusim dan jasa
pertanian dan perburuan. Sub sektor perkebunan Tahunan
banyak disumbangkan pada komoditi kelapa sawit dan tanaman
pangan pada komoditi padi dan jagung.

Indikator Pada Aspek Pelayanan Umum

Indikator pada Aspek Pelayanan Umum memberikan tolok ukur
atas pelayanan yang dilakukan oleh pemerintah daerah sesuai
dengan kewenangan yaitu Layanan Urusan Wajib Dasar dan
Layanan Urusan Pilihan. Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir
Selatan melaksanakan kewenangan Layanan Urusan Pilihan.
Kajian terhadap capaian kinerja pelayanan berdasarkan indikator
kinerja yang sudah ditentukan dalam Indikator Kinerja Kunci
(IKK) sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008
tentang Pedoman Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah, sesuai Peraturan Pemerintah tersebut Dinas Pertanian
Kabupaten Pesisir Selatan menyelenggarakan Layanan Urusan
Pilihan sektor pertanian yang terdiri dari 2 (dua) IKK seperti pada
Tabel 3.6 dibawah ini :
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Tabel 3.6
Indikator Kinerja Kunci (IKK) Urusan Pemerintahan Sektor Pertanian

Urusan Indikator Kinerja
No . . Rumus
Pemerintahan Kunci
1 Pertanian Produktivitas Jumlah produksi pertanian pangan per tahun

pertanian per
hektar per Tahun

Luas panen

2 Pertanian Persentase (Jumlah kejadian penyakit/kasus penyakit
penurunan hewan menular tahun n - Jumlah kejadian
kejadian dan penyakit/kasus penyakit hewan menular
jumlah kasus tahun n-1) x 100%
penyakit hewan Jumlah kejadian penyakit/kasus penyakit
menular hewan menular tahun n-1

Sumber: Pedoman Umum Penyusunan LPPD Tahun 2024,
Direktorat Evaluasi Kinerja dan Peningkatan Kapasitas Daerah Direktorat Jenderal
Otonomi Daerah Kementerian Dalam Negeri RI
Data capaian realisasi IKK urusan pemerintahan sektor pertanian
dari Tahun 2022 sampai dengan Tahun 2025 dapat dilihat pada
Tabel 3.7 dibawah ini :
Tabel 3.7
Capaian Realisasi IKK Urusan Pemerintahan Sektor Pertanian
No Urusan Indikator Satuan Capaian Realisasi IKK
Pemerintahan | Kinerja Kunci 2022 2023 2024 | 2025*
1 Pertanian Produktivitas Ku/ha 68,90 61,60 | 56,92 | 63,67
pertanian per
hektar per
Tahun
2 Pertanian Persentase % 5,86 -81,26 4,52 4,73
penurunan
kejadian dan
jumlah  kasus
penyakit
hewan
menular

Catatan :* Data sementara
Sumber : BPS Kabupaten Pesisir Selatan

Tabel IKK

produktivitas pertanian per hektar per tahun pada tahun 2025

Dari 3.7 diatas dapat dilihat bahwa capaian

masih angka sementara dan mengalami peningkatan dari tahun
2024 sebesar 7,57% (dari 56.92 ku/ha menjadi 61,23 ku/ha),
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meningkatnya produktivitas pertanian per hektar per tahun
karena meningkatnya produktivitas padi sawah dari 48,35 ku/ha
tahun 2024 menjadi 50,60 ku/ha tahun 2025. Tahun 2024
mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2023
sebesar 8,26% (dari 61,60 ku/ha menjadi 56,92 ku/ha), hal ini
disebabkan turunnya produktivitas padi dan jagung yang mana
pada tahun 2022 produktivitas padi tahun 2023 sebesar 5,20
ton/ha menjadi 4,80 ton/ha tahun 2024 dan jagung dari 8,66
ton/ha pada tahun 2023 menjadi 7,40 ton/ha tahun 2024.
Persentase penurunan kejadian dan jumlah kasus penyakit
hewan menular dari -81,26% pada tahun 2023 menjadi 4,52%
tahun 2024. Selama tahun 2024 jumlah kasus penyakit jembrana
mengalami peningkatan kejadian sebesar 85,68% dari tahun
2023. Capaian tahun 2025 sebesar 4,73% (data sementara)
mengalami peningkatan sebesar 0,21% jika dibandingkan
dengan tahun 2024, terjadinya peningkatan kasus penyakit
hewan menular tahun 2025 dikarenakan adanya kejadian
penyakit baru yang tidak terjadi pada tahun 2024 yaitu penyakit
Septichaemia Epizootica (SE) sebanyak 42 kasus yang terjadi di
wilayah kerja Puskeswan Terpadu Padang Laban dan
Puskeswan Terpadu Inderapura.
c) Indikator Kinerja Pada Aspek Daya Saing Daerah

Indikator Kinerja pada Aspek Daya Saing Daerah memberikan
gambaran daya dukung mencapai pertumbuhan tingkat

kesejahteraan yang tinggi dan berkelanjutan.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

4.1 Kesimpulan

Melalui Laporan Evaluasi Renja Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir

Selatan tahun 2025 ini diharapkan dapat memberikan gambaran

tentang berbagai capaian kinerja pada berbagai perspektif, sasaran

strategis dan indikator keberhasilannya. Laporan ini merupakan
wujud transparansi dan akuntabilitas Dinas Pertanian Kabupaten

Pesisir Selatan dalam melaksanakan berbagai kewajiban yang

diembannya dalam memenuhi harapan masyarakat.

Kegiatan yang ada di Dinas Pertanian Kabupaten pada kondisi

triwulan 1V tahun 2025, secara garis besar telah berhasil sesuai

dengan tugas pokok, fungsi, visi dan misi yang diembannya dalam
pencapaian sasaran strategis Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir

Selatan. Hal tersebut tercermin dari keberhasilan pencapaian

sasaran strategis perspektif layanan dan perspektif stakeholder yang

merupakan dampak dari pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas

Pertanian Kabupaten Pesisir Selatan. Realisasi kinerja Dinas

Pertanian Kabupaten Pesisir Selatan sampai tahun 2025 sebesar

107,22% dengan kategori “sangat tinggi”, sedangkan realisasi

anggaran sebesar 60,69% dengan kategori “rendah”.

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:

1. Sasaran strategis dari perspektif layanan berhasil dicapai Dinas
Pertanian Kabupaten Pesisir Selatan;

2. Seluruh sasaran yang ditetapkan sebagian besar dapat tercapai,
bahkan beberapa diantaranya mampu melampaui target,
meskipun masih ada beberapa sasaran yang belum sesuai
dengan yang diharapkan; dan

3. Belum seluruh sasaran strategis menunjukkan nilai capaian
seperti yang diharapkan, oleh karena itu perlu dilakukan evaluasi

lebih lanjut sejak dari perencanaan program dan penganggaran
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dalam rangka mewujudkan tujuan dan sasaran yang telah

ditetapkan.

4.2 Rekomendasi

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya Dinas Pertanian Kabupaten

Pesisir Selatan tentunya tidak terlepas dari hambatan yang dijumpai,

baik bersifat internal maupun eksternal. Kondisi ini perlu diantisipasi

dengan  melakukan evaluasi secara berkala  sehingga
kendala/hambatan yang dijumpai dapat dideteksi secara dini dan
diatasi segera sehingga tidak berdampak pada tertundanya
pekerjaan selanjutnya. Untuk itu sebagai bahan rekomendasi kepada
setiap unit kerja di lingkungan Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir

Selatan perlu melakukan hal-hal sebagai berikut:

1. Meningkatkan koordinasi horizontal, vertikal, dan diagonal baik
internal maupun lintas unit kerja dalam penyusunan program dan
anggaran, sehingga dihasilkan rencana prioritas kegiatan yang
matang dan terpadu dalam mencapai sasaran yang telah
ditetapkan dalam Renja dan Renstra untuk Tahun anggaran
berikutnya;

2. Meningkatkan manajemen kinerja dalam rangka menyelesaikan
tugas-tugas yang terkait dengan kegiatan yang telah dijadwalkan,
sehingga dapat selesai tepat waktu dan tepat sasaran
sebagaimana yang direncanakan; dan

3. Melakukan peningkatan kapasitas dan kompetensi sumberdaya
manusia serta kualitas prosedur dan sarana kerja yang dapat
menunjang tercapainya tujuan unit kerja bersangkutan.

Akhirnya dengan disusunnya Laporan ini, diharapkan dapat memberikan
informasi secara transparan kepada seluruh pihak yang terkait mengenai
tugas dan fungsi, sehingga dapat memberikan umpan balik guna
peningkatan kinerja pada periode berikutnya. Secara internal laporan ini
akan menjadi motivator untuk lebih meningkatkan kinerja organisasi
dengan jalan selalu menyesuaikan indikator-indikator kinerja yang telah

ada dengan sasaran strategis dalam Renstra tahun 2021-2026.
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Sangat disadari bahwa laporan ini belum sempurna seperti yang
diharapkan, dapat memperoleh gambaran kinerja Dinas Pertanian
Kabupaten Pesisir Selatan sepanjang tahun 2025. Di masa mendatang,
Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir Selatan akan melakukan berbagai
langkah untuk lebih meningkatkan kualitas kinerja dan pelaporannya agar

terwujud transparansi dan akuntabilitas seperti yang diharapkan.

W  Januari 2026

pRja.Dinas

NIP. 19768518 204101 1 002



Capaian Kinerja Pertanian Kabupaten Pesisir Selatan

Tahun 2020-2025

. . Tahun
No Indikator Kinerja 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025°
1. | Kontribusi Sektor Pertanian/Perkebunan 26,80 | 25,70 | 25,70 | 24,68 | 24,68 | 24,68
Terhadap PDRB (%)
2. | Kontribusi Tanaman PanganTerhadap PDRB 1354 | 11,67 | 11,34 | 11,57 | 11,57 | 11,57
(%)
3. | Kontribusi Tanaman Perkebunan Terhadap 11,03 | 11,83 | 11,67 | 11,09 | 11,09 | 11,09
PDRB(%)
4. | Produktivitas Padi atau Bahan Pangan Utama 58,42 | 65,38 | 70,91 | 61,02 | 56,92 -
Lokal Lainnya Rer Hektar (kw/ha)
5. | Cakupan Bina KelompokPertanian (%) 50,57 | 52,88 | 47,21 | 31,28 | 19,30 -
6. | Kontribusi Peternakanlerhadap PDRB (%) 2,56 2,74 2,80 2,80 2,80 2,80
7. | Cakupan Bina KelompokPeternak (%) 50,57 | 52,88 | 47,21 | 31,28 | 19,30 -
8. | Penurunan Kasus Penyakit Hewan (%) 3316 | 1045 | 586 | -81,26 | 4,52 -
9. | Cakupan Pengawasan Bahan/Asal Hewan dan 100 100 100 100 100 -
Hasil Bahan Asal Hewan (%)
10. | Kontribusi Sektor Pertanian,Peternakan, 30,01 | 29,06 | 28,47 | 28,06 | 28,06 | 28,06
Perkebunan Terhadap PDRB (%)
11 | Persentase Pertanian PerHertare Per Tahun - - - - - -
12 | Jumlah Kasus Zoonosis YangDaporkan (Kasus) | 134 148 155 310
Laporan Evaluasi Renja Triwulan IV Dinas Pertanian Tahun 2025 Page 28




925

004

005'999'6 2t

000%6L%

000'76L%

096'768°% 14

00528 8

0S6'vir'L2

TUBI00E T S EUauyT
1sesijeay) Jesiuy uep eliaury
uetede ueiode ueunsnAusy
SBUIPIOOY [ISeF UIOde] Ugp
d¥s eliaury 1seseay Jesquy uep
eliouy ueiede) ueiode eluny

dyS elioury 1sesieay) Jesipy
uep elioury uerede) uesode
ueunsnAuad uep jseupiooy

'9000'40C°40°L2°€

ey

002592 74 Z

00£°945°9

00S°46C

002'545°€

000%99°9 4

005°8pL'L b

00074826

TORTTIIO0] GaS Vo7 VEqeqad
uawnyogq ueunsnAuag 1seuipiooy
ISeH uei0deT uep S

Wyl UeyEqrUS UBIYOQ BN

ads
Yol Ueyeqrusg uwnyoq
veunsnuag uep seupiooy

€000'40C°10°L2°€

[1X34

000'52€ %} Z

00S%6¢°9

00S°#6¢°9

000%99°9 b

00570682 “

00049} €€

BT
dYS-VY Uatnjog ueunsniuag

I58UPIO0Y ek Uziode]
UEP QS ¥ UBLmfoq yejuwnr

Ad}S-¥Hid uswmjoq
veunsniuag uep seuipiooy

2000°40C°40°22°€

ueluEpdd
seuig

0866

058092 '4€4 L

00¢'582°94

000000°+

007688

00042 ’

0006542

05286594

~

668

001

05P'GL6°%41 £

001

001

001

004

181

00'5H

91'66

05%°€08'890°}

00£°665'69¢

o0z'LzLeT

001265°68 0

002Z51'88 0

008°€Z1'86

W

00Z'6¥8'0LE 0

051°802'669 91'66

06€°825°4€4

05S°LPE'061'L

b

(uawyoQ) yesee( jexpuessd
uBBUEOUAIS] UBLIMNOQ YeIwnT

Teeq
Jebuess ueeuesuaseq
uewnyoq veunsniuag

1000°402°10°22€

Tuewmyoq)
QASYORY Uawog veunsnuag
1SBUIpI00Y |iseH uelode]
UEp QS VY Uewmiog yepung

{uowmioq)
QIS VY Ueeqniag uatnyoq
ueunsnAuag Iseuipiooy
seH ueiode] UEP QdYS
voias ueyeqniag vewmiog yepung

Tuawnyoq) Ueioeq Jevbueiad
ueeueoualag UaNYoq YewIN

TUeiode ] yeleeq 1eYbuEld
elioury 1senjen3 ueiodeT yepunp

(uesode)

QdS eliaury isesijeay

Jespuy) uep efiauy uereden
uelode ueunsnAuad 1seuipiooy

efioury 1sesjeay J
eliaury uetede) uesode yejwnp

881

Twawnyoq)
|SenjeA3 uep ueyepusbusg
‘UeBUBOURIag UBWINYOQ YejwIN®

%) eiaep yexbuesod efaupy
ueeuesyejod uep ueeuesuaiod

yesaeq exBueiag
eliaury isenjerg uep

asejuasiad

ueluepag
sel

£6°e8

004

91'66
b

£1'604

2286

0

06

L£'02)

9%

5'0

001

2

(reg
%001

Jebueg)
V%16

4 Jebues)
%001-%46

(ireg yeBues)
%001-%46

£

(reg jebues)
%001-%16

uesodey
[Aeieq o

°d

ueiodejog
fepa o

ueiodejoq
fepa o

(e jebues)
%001-%16

uelodejog
Keipa 0

6

uelodejog
ferpa o

06'16

}L1'6€8°028'89

88.°1,08'068'9}

LPLSIETT Y

160'871°€89°€ |0

858'6Y9'5L5 [0

251°889'68E°7

0

L80°299'9L1°81 |0

£8€'1£0°066'1S | 06'46

9Ly"L65°065°28

0TLEE

(ISYAONI ISVAONI VTN

(%) vdvola
ONVA LVINVLIUNIS/ONVaIE
Vr¥3NIY SVINISHId

50

(%) HY¥3VQ LYYONV¥3d
dIYY IVIN

)4

(SINr) NVINVLY¥3d
SVNIQ ISYAONI HY TN

(e jebues)
%001-%16

(%) IVdvO¥3L ONVA
ONVQIE VrY3NI 3SYINISHId

uelodejog
feraa 0

ISYNIVA3 NV

NVITYONIONId ‘NYYNVONI¥Id
NIWNXO0Q NV¥OdY13d

NLIAYM NVLVdILIN

(%)

ISVNTVAS NYQ NVITYAN3ON3d
‘NVVYNVONIN3d NIWNYoa
NVAYMONITIN ISVINISYId

(%) HY¥3VQ LVYONV¥3d
NYSNN ONVPNNId
NYIVAYO¥3L3N ISVANISHId

(157

06'16
261 °L5E'816°6E L -

061°927'86Y'8)

601y 128

826'95Y'V8CY

810°686°286'

251°619'86E°7

WE'PLL 1986}

200°LE6°64Y12)

$09'665°LE0°V6L

VLOM INILYANEVY HYY¥3Va
NVHVLNRIIW3d NYSNan
ONVINNNId WYH90¥d

0LTE

yeseeq jexBuesad
elioury] seyqeIuNYY
eAuiexBujuay |

yesoeq isenou|
seyjeny ey

eliouppiog uep [eqEIUMY
Buek ueyepawad
eupninmal )

NVINV.L¥3d ONVAIS NVHVLNRIWId NVSNan

e

NVHITId HYLNI¥IW3d NVSNan

9

dy

A

dy A

dy

dy

dy

b dy

dy

dy A

dy A

dy

%004 X 9/p) =

Sb

EL+L=pl

€}

14

qemer
BunbBueuay
yeseeq
JeyBueiag

(%) 202 unyey. p/s ueenaq
seuq siBajens eueouay

ueseBBuy

\sesijeay uep eliaury
uerede jesBul|

(202 unyey
eliay| BUEOUDY URRUBSKE|ad UNYE]
JUNV) $Z0Z UNyeL p/S uelueyad
seuiq sibejens euzouey uereBBuy
uep efioury 1sesijeay

1senjenalq Buek
ueueag seuig
eluey uereBBuy uep
‘ef1aury ueredey |sesjjeay

1senjenalq
Buek (5z0z une) uefeliag unyey.
uejuepia seui efiey eueauay

ueinmy eped efiaury isesieay

ueseBBuy uep eiouy 19Be)

(v202) nje unye] ueueyag seuiq
eliay eueouay uebuap edues efiay
euesuay efiaury ueiede) |sesieay

A1yHv) 9202 unyey eped u

(ensuay

seuq siBajens eueousy jobieL

iead

uejeiBayy/(awoanQ)
weiBos efiaury Jojexipu|

uejelBayweiboig
ueq yeseeq ueygjuLaLa
uesrun Buepiguesiun

apoy|

ueeses

oN

8.'16
0026

Lv'66

unfjul 60‘c

6
(v) 05'68

d

infiul 91‘e :

00} :

(v) 86'68 :
yabie]

(MHQY) ueluepad JopjeS gyad IeIN

uelUBMad Seulq IseAou| ueBuejeway Ig|N :
ueluepad Seud dixY 1IN :

(520Z 1oquiasaq 1€ uejnq ledwes ueepeay|) GZ0Z UnyeL Al UB[NMLI] : UBBUES)E|ad 3POLIad
NV1V13S ¥ISIS3d NILVYdNEVA
NVINVLY3d SYNIQ VrY3Y VNYONIY TISVYH dVAVHYAL ISYNIVAT

uenbbun Jopes gyad eAuyexbuluspy
YeJae( 1seAou| sejieny| eAujesBuluspy
el1aupyiag uep [agejunyy Bued ueyejuawad eAupninmia]
:ad)Y ueseseg eped naebualy Bue, ueluepad seuiq efiaury jabie] ueq Jojexipu)

€
T
b



javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);

T%%) eloeq yeyBueiag wnuin eiseq

£2'59 00} 221800011 | 001 weisesel o 2079022 |0 89620158 |0 awugL |0 009'kve8s [0 urerzel o £26'669'696 001 ZiE0£989) | 001 ISISJUILIY qRia) asjuasiad [jeyBueiad winuip isensiuIpY WTWLEE
Tbuelo] uebuepun
-Buepuniad ueineiad SesifeIsog ueBuepun-Buepuniag
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0000486+ 006 AinyiBuay BueA Bueio yejuny ueinjesed I5esifeisos 04005024022
) [ T T T T T 2 0 7 T6UeI0] UeyljEfed UEp UeNpIpuag TSbUnS Uep
/nyiBuayy BueA 1sBun- uep sefny | sebny ueyiesepiag jemebag
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 299'894°S s 0 0 299'968°082 ot ueyiesepiog [emebod Uejun® | uyelad uep UeYppUSd 60005024022
007 [ T [ 0 0 0 T 0 T TISTOqT FeReDe ]
elioupy uzieyua vep ‘semjend | femeBod eliaury ueiejuag
0’8 sz 000008 6 000008 6 000026 |0 0 € 0 3 000088 £ 002682 12 0 0 0026266 9% “Bupoyuopy uawnyoq yepwnr | uep ‘senjer3 ‘Bulojuopy 00050240426
ooy
(19yed) uedexbuajey nquy elesaq Inquiy epssaq
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 000052668 006 Seuiq UBfeed Joyed Yejwnr | seuiq ueieed ueepebued 200050240226
(uawnyoq) lemebag

I Uefefiuag Uep ‘senjend
00} 3 5 3 0 0 0 3 0 ! ‘Buyioyuoly uewinyoq yeune

(Bueso) ueygelad uep ueyipIpUad
yBua Buek 1sBun uep sebny
0 0 0 0 0 0 0 z 0 z ueyesepiog {emebad ey

{Bueig) uebuepun
-BuepunIad URINEsRd 1SesieIsog

0 0 o 0 0 0 0 o 0 0 anyBua Buek Bueio yejwnp:
{Bueio]
UeLye uep UeypIpUad AMYBUBLI
0 0 o 0 0 0 0 s 0 [ Buef ugjuejiad seuig NSV yeune
(%)
yesaeq JexBueag uetemeBaday yesaeq jexBueiag
0 0 000008 0 0000082 0 0000261 [0 0 0 0 0 000088 0 2981408 0 0 0 298 12E4HY ] IseasiuWpY quo) asejuasiod | uepemefodoy Iseasiuiwipy S0TWLEE
TERwET)
dys eped yeiseq A Bueieg d¥S eped yesseq
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0000059 € ueeyesnejeus ueiode yejwnr | Y1y ueseg ueeyesnejeued 9000€02'40°22°€
B0 ] O3S 2P0 B2 TS ePET
i Bueseg ueiode ueunsnfuad | yesseq iy Bueseg ueiode
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0000005 %2 uep jsejsuoey ueiode ejunr | ueunsnAuad Uep ISe|isuoyay 9000602 4042°E
Tuewmyoq)
dyiS Yeioeq Y Bueieg adys yeieea
€189 004 007461644 € 0092512 ' 0 20 06567 | 520 05968t | 620 o0g0gE 0z | 520 52259892 ' 002609 76 z 52259814 3 ueuewieBud uswnyog yejwnr | iy Bueieg ueuewebued 1000602740226
Tuawnyoq)
QdYIS Yeseeq YN Buereg
004 3 L L 0 0 0 3 0 | ueueweBuag uewnyoq yeywn:
(uesode1) adyis eped yeioeq
i Bueseg eiode ueunsnAuag
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 uep (seyysuoxoy uelode] yepwiny:
Tuerode)
Qdis eped yesoeq i Buereg
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ueeyesnejeuad uelode yejuny
(%) QdYS Uesoep yesoeq
i Bueseq ueeyesnejeuad JevBuesad eped yeiaeq
£659 19'6 00YEVELL [ s2'89 ooLvzsve | sisk 0 0 0062582 | 529 00s'9e8'h | 829 00806802 [ 529 STLSIBNT sz 00L°609'%6 05 22598981 sl ehuquie) eseuasiad | i Bueseg isensiuwpy TR
007 e B B 0 0 0 B 0 e Tueiode])
d¥S UnteL Jupyy ueBuenay
uesode ueunsniued seupiooy adys unies
IS8 ueiode uep Gy Unyel 1y ueBuenay ueiode
ey |19 059°955°9 z 05920 L 0 0 0 0 0 0 0592207 |4 05z 847 ' 000622 ' 05289454 3 Apyy ueBuenay ueiode'] yejwnr | ueunsnfua uep ISeupiooy| 50002024022
(Uawmjoq) NS
sefin] ueeuesyelod ISEASIUILPY NSY sefiny ueeues¥elod
erou | oo s 9es9t | v ore0se e |4 2Lz |20 816990%5 | 520 0szoer | 20 000094 64| 520 0009985 |+ ag09z0et | € 269¢€0r ) | b ueeipafuad [1SeH uaLIn{oq Yejuwnr seysupy ueeipadued 2000202°4042°€
TURTR/BUEI0T NV UBDUETun] Uep SV UEDUeIn]
1598 5916 0v52rs's029 | 902 1607050674 | 854 s07°685°857°¢ | 0% v9L566LpLe | 05'%¢ | e6LL00vs2y | 05'6E 05'6¢ 6962024094 | 85 605850552 L% | 855 o9z Ly veLe | €aL leg) ewauayy buek bueio yzjuny uep (feg ueepafied 1000202°40°22E

(ueinq/Bueo) NSy ueBuefuny uep

o0 85l 851 85t 0 o 0 85l 0 85l e ewouayy Buek Bueio yepun
{uesode)
QdYIS Unyey iy ueBuenay
uesode ueunsnAuad Iseulpiooy
iseH ueiode uep Qd)S unye]
001 £l £ £l 0 J 0 £l 0 £l 1uyy ueBuenay ueiode yepuny
{uswnyoq)
NSV seBn) ueeuesyejod
1seqsiuwpY ueeipakusy
004 ' ' ' 0 o 0 ' 0 | ISeH uswmjoq yewnp
%) uebuenay \eseeq jeybueiag
808 |v6 20007250089 | 5L 12929686451 | 51 Ly 1zg9se [0 28979102 | S EPYELOBLY | § SLE6YO'LLOY | § SYEEZ86LE0) | 07 180'82°995°8y | 09 2z6le6siEL | 08 ISeASIUIIPY Qe asEuasIag ueBuenoy) iseasiuwpy WTWLEE
007 o o o 0 0 0 o 0 o TUESO0 ] EIReq TEPUeid
516 [76 006582668 | G2C 0 v055EE [ G 00CT6CEN_[0 00522478 [GF 00z4i6%s [T 00872498 |G 00522096 [09 0778695 | 08F 012027'596 07 elioury senjen eiode] yejwny | jeyoueia euauy fsenjen3 10004024022
oy ] ] E] ] E] oy ] ] ] ] ] ] ] ] E] oy E] ] E] R N " =
L %00 X911 =51 IRV o) o W o 3 8 1 9
qemep | (%) ¥202 UneL prs uelueuag (5207 unyey TR ATs TR
Bunbtumag || $°V10 SIS eUEDUSY | elioy euouoy Ueeuesyelad Unyey oo soutg N 1 I | ek 6207 s usetiog uney, | (E02) 7 UnieL ueweriod seu (ensusy P uejelBoyweiboig
uereBBuy 1Y) $Z07 UnyeL. pjs ueluenag elioy) eupouay ueBuap eduwes eioy | 1yy) 9707 unyey eped ueueyag ueq yeseeq ueygjupawag apoy ueieseg
WL 1sesieay uep elioury | seuq siBejeng eueousy ueseBBuy Siieu RIsDEuy uep) UBllEyied SBUQ BLIOY BUBDURY | o0y gy ueredeg sesieey | Seulq SiBsjens eueouey jobiey weiBoig efiouny ioiexpul uesnup Buepiguesiun
JeyBueiag L g ot elioury uetede? isesyeay uexe6uy uep efioury jobie) ¢ 2 J

uereden jexbulL uep efioury sesieay ueinmuy epeg elioury se



javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);

00}

00}

60'28 6

SSY'8E9°SEY L SL

166°1€€'950°1 | 1

£85°T1 95y

W6 LTS ELT S

665'7LL'06}

868'988'GE}

£E0'9LYPOL'L [14

9P'90€'6.LE 09

(uesode) ueyeipesiq Buek yusiy
uep Jry ekeq Jaquing ‘iseyunuoy
esep ueeipakuag ueiodeT yelwny

TueiodeT) uexeipesia
Buek Jojuey| wnuin ueuekejd
esep ueeipakuag ueiode yejwnp

S0S°6.8'715T 08

(%) yesaeq
ueyguawag uesnun Buefunuad
esel ueelpasiajoy aseuasIog

\elaeQ Yejupswiad uesnin
Buefunuag esep ueepekuag

807°10°L2E

S|

S|

0L'Ly

0bv2r' 12 8l

079'866LC Z

0¥9'866'LC Z

0006182 8l

005'52%°€6 94

000624252 2Z

TN Ue¥epasiq buex exuure]
uiseyy uep uejefeled ) YEwT

BT URaTT
uep uejeleiag ueepeBusy

9000°202°10°L2°€

22

9284

0000002 £2

0000002 £2

000000062 002

TN TeREesT
Buef jaqayy Joed yelwnr

[oqoyy ueepebusy

§00020240°22°€

000°000°9%} Sk

T TeReesIy
buef uebuede1 neje feuojseiedo
seuiq ueelepusy Jun el

uebuede] neje euoseiad)
seuiq ueesepusy ueepebued

2000202°40°22°€

001

6L'52 69

OFLH2y'el S8

0v9'866°22 Sk

0v9'866°.2 S

000'521°82 0z

005'52v'SEL (14

THUN) UExepasiq BueA ERUUET
uiSay UEp UEje[eIad YU Yejny

(un) Uexeipesia
Buek joqely Jved yeung

W) Ueyelposiq
Buek ueBuedeT neje feuoiseredo
seulq ueesepuay jun ey

000'52L°€€9 08

(%)
ueBuap |enses yeioeq Y
Bueieg uee|pasialo) aseluasIAg

yesoeq 7
uesnin Buefunuag yesseq
MW Bueseg ueepebuag

L0THLLE

1908 29

064°L1LTH Z

065°492°€ )

06541}

520

000028}

520

520

0028iE€ )

009'65%°6 b

00281€'4E £

TIRoqT
dyis eped siweuq disiy
ueeyesnEjeuad uaWwNjoq yejuwny

ais eped
sueuiq disiy ueeyesnejeuaq

0100902°10°L2°€

e #6

0€4°196°€9L 866

665'9526L 884

1062.8'02

8606854

0529

0002488

0529

009°€86°L6

0529

000°65€°49 052

FESPOL $89 05

000°6#8°429 000+

TUEIOGE TGS
ISe}jnsuoy uep ISeulpIooy Jedey
ueeseBBUBIoAuS] UI0dET Yeiunr

TS
[sejinsuoy uep Iseupiooy]
Jedey eesebbusiausg

600090C°40°L2°€

$§'GL 004

000220°22 8¢

000°00€°€ 1]

005258

000466

00¢

005°95¢°}

000°00€°€ 4]

0002262 9€

0000258 8

TUBIogE ] W] UBDunfumy
1seyjise- uesodeT yejuny

] ueBunfuny seyise

8000902°40°L2°€

#6'68 004

000°060°42 2t

000°00%'S £

0000¥9°C

000°09€

§L0

000070

§L0

000°09€

§L0

000007 £

00006964 6

00005 %2 14

Ueyelpasiq BueA Uebuepun
-Buepuniag einjesad uep
ueeoeg UBYEg UBUINYOQ YEILIT

eBuepun
-Bupunsad ueineiaq
uep ueedeg ueyeg ueeipafusd

'900090C°40°L2°€

80Ge 004

26.'79€06 4

2¥2 006G b

920°256

000'70€

$20

912'660%

520

$20

0r€092°9 b

09679068 £

087°949°L62 14

ToTed]
uexelpasiq bueA ueepuebbuag
uep ueyejog bueieg jayeq yejwnr

ueepuebbuag uep
ueyejeg bueieg ueeppadusy

5000902°40°L2°€

SpIS 004

00S €Ly 6} 4

068262 ¥ b

068762 %1 520

520

00086664

520

089756 %€ b

01902464 £

06.°08€ 062 14

(7o¥ed] UETEIPasIq DUeA JoEy
$s1607 ueyeg joxed yejwn

TOjuEy
1607 ueyeg ueeipaduag

$00090C° 4022

000002 €84 8

T1oYeq) UBYEpasIq DUEA BODUEL
yewny uejejesad joyed Yy

TBE0E]
yeuny uejefeisg ueepolusy

€00090C°40°L2°€

000892 ° €2} 28

ToTed] TETepa
Buef ey uedexbusyad
uep vejeeiad joyed Yeinr

Jojuey uedeBusyed
uep uejelessq ueepauog

2000902°40°L2°€

b

6846 004

21924668 4

086695 b

086696 G

$20

520

$20

265°€99°G b

269°Th6'62 £

2h8°1EF'89 14

(/o] UETEIPasIq DUSA JOE
ueunbueg uebueisuad AuISIT
1sejeisu ueuoduoy Joyed yejuny

TOTE UEUTDUeg
ueBueleusd AUISIT Isefeisul
usuoduioy ueeipaduq

°H000902°40°L2°€

00}

00}

001

00}

00}

00}

001

§2'9

§2'0

69

529

(19Yed) uexeipesiq Buek souey
ueunBueg ueBuesauad/yus]
1sejejsu] uauodwioy| joyed Yejuny

oned)
ueyeipesiq Bue ueepueBBuag
uep ueyejoq Bueleg joxed yejwnp

Tio¥ed) Uexepasiq BUER Jojuey
siBoT] ueye jaxed yelwnr:

Tueiodeq) nute  ueBunfuny,
1seyiise uelodeT] yejwnp

{uswnyoq)
Qds eped siweuiq disiy
ueeyesnejeuad uawN}oq yejwny

Tuewnyoq)
ueyelpasiq buek ueBuepun
-Buepuniag ueinjeiaq uep
ueedeg ueyeg uawnyoq yejwny

(uesode) adyis
1seInsuoy] uep 1seupiooy jedey
ueeseBBus(oAuag ueiodeT yejwnp

(%) ueiojuexiag uep ueiemebadoy
ueueAejad aseluasiod

1%) ysiandiq
uep Iqnd Uswinyoq esejusIad

(%) pnl inip Buek

uereguenpeBusg osejussied

9

oy %

] E]

] E]

&

4|

2|

&
x

oy E]

4|
x

%004 X 9/p) =61

L+l =9l

€

b

qemer
BunbBueuay
yesseq
JeyBueiag

(%) 20 unyey. p/s ueuenaq
seuq siBaieng eueausy
uereBBuy
sesijeay uep elioury
uetede jeyBurL

(vz0z unyeL
elioy) euEOUaY UBEUESHE[ad UNYE]
AIWiY) ¥Z0Z UnyeL p/s ueiueyiag
seu|q sibajeng euesuay uesebbuy
uep efioury Isesieay

senjensigq Buek
ueeag seug
efuay ueieBuy uep
elioury uetede? isesyeay

ueinmy epeq efiaury ise

1senjensig

BueA (5Z07 unyey) uepelieg unye).
ueyueyiag seu elioy eueauay
ueseBBuy uep eliaury joBieL

(¥202) nle unyey ueluepad seuiq
elioy) eueouay uebuap edues efiay
euesuay efiaury uerede) jsesieay

(ensuay
1UYY) 9207 unue] eped ueiueyiag
seu|q sibajeng euesuay jebie)

ueieiBay(awoano)
weioud eliaury Jojeqipu]

uejelBoyweiboig
ueq yeseeq ueygjupawag
uesnup Buepiguesiun

apoy|

ueleseg

oN



javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);

001

6

8'90} 001

180°Z8y°9PL'SL | S

£1£'756'99 0

£91'699'} 0

05167179 0

000°0¥L°L

0

9¢

000°000°0L 0

89L°/26'6L06L | S

{ueiodeT)

1sex0T yiseds uep 1Bojouye)
‘seypowioy ueBuap lenseg
uejuepag bunynpuad eueleg
ueeunBBusg uesemeBuag yejwny

{uelode])
ueunyeyp Buek ueluepag eueieg
ueeunBBuad uesemeBuad ey

081°€0Z'9LL'YL | S

) UeluEyiag eueles
66 fuad yejunp

Uelueyag eueleg
661 B

99'60}

199

199

(65'g52)

(652)

(652)

06'65.

89'L

89'T

LL'6L2)

or'9

ov'9

1£'8¢

Lo

LL'o

92'96

1£'82

€526

yL'0L

8v'66

££'eS

w'ow 12

S69°802°0€9'6) | 08S'6LY'}

VLETLLLLL 0

$88°100'92 0

6E6'V10°TL 0

051'680'GL

000'b29'%

9085

087

050

0L'L

1£'82

6L

yL'0L

820

££'eS

051°041'824 80£'SES

V2G'SEV'TIS 6L | 08S'6LY'L

90'5

0T20LE

NNHYL ¥3d ¥VIM3H ¥3d
NVINV.1¥3d SYLIALLYNGO¥d

(%) NVVNY313d SYLIGOWON
1S¥NA0Yd

087

(%) NYNNg3Yd3d
1SYNA0Y NV

050

(3SVIN3S¥3d) VANLINYILYOH
1SYNA0Nd NV.LVXONINId

(3SVINISH3d)
NVONVd NYIWYNYL
1S¥NA0Yd

W6

(%)
INOONN HVYNY3L 3SVINISHId

£5'2L

(VHIMM)
NNHYL ¥3d ¥VIX3H ¥3d
NVINV.1¥3d SYLIALLYNAO¥d

19'eS

(%) NVINV L43d

vAvaiang (¥na3soy
TYNOISY43dO ¥VANVLS)

dOS NYYdVHINIWN ONVA
INV.L HOdWOT3N 3SVLINISHId

018°0vL'882°2y | L2810

(NoL)
NVINV.LY3d ISHNAO¥d HY TN

NVINVLY3d VNVAVS
NYONVEWIONId NVa
NVVIG3ANId WY¥O0ud

20'LTE

uelugyiad Jopieg
ayad efuexbuiuen

uenBBun Jopag
8y0d eAuexBuiuap

000°000° 404 9

T
buef efuure ueunbueg

neje Jojuey Bunpag Bunynpuag
euEIPSEI UBP BUBIES YL

AT UEUTEeg TETe

Lojuey Bunpeg Bummpusd
euesesesg uzp euies

Iseiqeyey ey

11006024022

8566 05

G 069°269 8

Sv1069°L69 8

000004 G494 94

omany I
feteyjadiq Bued efuue] ueunfueg
uep Jojuey Bunpeg yejuwny

T
ueunfiueg uep Jojuey Bunpeg
IseyiqeyaYy ey oway

6000602 40°L2°€

204 00004

002907 69 e

000°05€°8 09

00066 gt

0000S€'S S 0

000520

000°05€'8 09

00£'950°+9 v

09641 06 34

T BIBqIa01 DUeA EAUUe]
uIsayy uep uejejelad yejuny

BAUTET USOJT
uep uejefesad ueeseyjjowad

9000602 40°L2°€

004

094

094

094

$8°9L 82'¢6

998°696°40¢ 166

§82'520°68 L

00090528 0

089'20¥'L2 66

0070909

0066

SET'150°€

094

00000216 964

0.5'7v62IE 08%

094

098'250°€28 079

(1un) efuseuzuag vep
Yeled uexiefeqp uep exeyjediq
BueA uefuede] neje feuoiseiady

seuq ueesepuay yejuny

ueuede neje feuossessdy
seu(q ueesepuay ueuzusy
ep ‘yeled ‘ueereyjowag
efeig ‘ueeieyjowad

eser ueepafuag

200060C°10°L2°€

EE'LY 004

004 v71 94} £

096'4€8'9¢ )

008°€54°€4 520

05487622 520

000°0€€"}

520

520

000°069 0% 4

0S124E6L Z

008°48E'G#C £

(un) efuyeled vexyefeqp
uep eeyyediq buek ueeqer
Seujq ueesepusy neje seuq

UeBUeIOIa ] UBEIEPURY YE[INT

001

001

004

094

094

094

65'Ly 6

008012'522'} SL

SET'L0Z'YEL Sh

008'7£9'99 0

008'501'SS S

00¥'06€"L

SET'9L0'G

094

000°0¥Z°0%} [14

595°€00°160°} 09

Uejeqer Seuq UeeiEpUBy NEje
Seuq uebuei0io eeiepusy
Yeled uep ‘ueeieyjouiag
eser ueeppauag

‘H00060°C°10°L2°€

{un) 1seiaeyeiq /ereyiediq
Buek eAuue] ueunbueg

nege sojuey Bunpag Bunynpuagd
BUBIESEIJ UBP BUBIES URjWIN®

THUN) Eleyjoaiq BUEA eAuLE
UIS3 Uep Ueje|eIad yejunp

Tuun) eAueled uexieReqip
uep ereyyjadiq Buek ueeqer
seuq ueeszpusy neje seuq

ueBueloiag ueerepue yeuny

091

fun) eAueurziog uep
eled uexiekeqip uep eeyyedig
Buek ueBueder neqe jeuoiseiado

Seu|q ueelepuay yejwnp

W) 1Seyiaeyaiq /ereyyeaiq
Buek eAuue] ueunbueg
uep Jojuey| Bunpag yejuiny

078'889'9L5°C 08

(%) 1eq 1sipuosiaq Buek
yeseeq YN Bueseg asejuesiag

yeiseq ueyejuuwag
uesni Buelunuag yeiseq
i Bueseg ueeleyyawag

‘60Z'10°L2°E

004

1y'e6 004

EPE'PBELY) 8r

EEC €Y BE6 14

000000€2y [ €

££2'€99°20C £

000°00S #94

000°0L€'804

£€0'9870L6 14

0L4'19p GEL 9

£€4°9L026L} 87

TUeTOUe T TEeTpasTeT
BueA Jojuey wnuwp ueuefejaq
esep ueepafuag uesode7 yeiun

Jojuey wnun
ueuefejeq eser ueepaduod

7000802 10°L2°€

004

¥8'GL 004

161664 855 8y

852868211 4

£962p1€C £

80L 796 06 £

6657292

86894522

000°0€6°€€4 14

2LE°€08'22L 87

TUeTo0e ] TeSeIpeSIT DURA ST
uep 1y eeq Jaquing ‘Iseyiunoy
eser ueepafuag ueiode? yejun®

uISIT ep iy eAeq oquing
‘seunwoy eser ueepatuag

2000802°40°L2°€

9

] ]

] E]

] E]

&

] ] ]

LA

] ]

=

£€0°L62 06¥ 9€
Ry

] E]

%004 X 9/p) =G

L+l =¥l

€l

14

€

qemer
BunbBueuay
yesseq
Jeyueiag

(%) 20 unyey. p/s ueuenaq
seulq siajess eueousy
uereBBuy
sesijeay uep elioury
uetede jeyBurL

(5207 unyeL
eliay eUBOUaY UeeUESYe[d UNyeL
1UYY) Y207 UNKEL P/S UeluEvad
seulq siBejen euesuay ueieBBuy
uep efsaury 1sesijeay

senjensigq Buek
ueeag seug
efuay ueieBuy uep
elioury uetede? isesyeay

ueinmy epeq efiaury ise

1senjensig
BueA (5Z07 unyey) uepelieg unyey
ueyueyiag seu elioy eueauay
ueieBBuy uep eliaury joBiey

(#202) nje] unye] ueueyag seuiq
elioy) eueouay uebuap edues efiay
euesuay efiaury uerede) jsesieay

(ensuay
i) 9207 Unyey. eped ueiueyiad
seu|q sibajeng euesuay jebie)

ugjelBoy(auwoano)
weiBoig eiaury Jojeyipu

uejelBoyweiboig
ueq yeseeq ueygjupawag
uesnup Buepiguesiun

apoy|

ueeses

oN




TIET0UE T Teparg TEREH TE00
bue uemay] 1eq0 uevewesy uep|  uesepalod ueuewesy uep
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00000004 89 JeISeyy ‘minyy ueesyualad yejwnr | jeiseyy ‘ninyy ueesyawag 10000220°22°€ 8t
(snsey) yepupiq bueA uemay
1eqQ UeIepalag uep ueeipakuag
0 0 0 0 0 0 0 0 ueBueduikuag yejnp
(ueiodeT) sepaiag bueA uemay
12O UeuEWEaY UED JEiSeyy|
0 0 0 0 0 0 0 0 ‘minyy ueesyuouwag yepunp
(%) UBNEp
Buek uemal JeqQ Jeouabuad neje 4ad0buad jexbuiL
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o 00} 0 0 000°005°29) st soly uesemebuag aseuesiod | |p UeMoH jeqQ uesemeBuag YT LLE o
TR0
Jepeiog buef yews] ueyed ews  uexed uenefi
ueneflH yqig/ueg ‘UeYed/ueYed | NGIE/ILeg UeYed/UEYed
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00000056 06 ueyeg uesemebuad ye|wn | ueyeg ueiepaiag uesemebusg 200060220°42°€ i
TRToET
108 EIE¥S UBLUBUE ] fUBYEJ/UEYed 1083 BjeyS veweUE]
Ueleg “fews] JQIg/USE | /UBX/UEYE UBYeg ‘Yeuwa]
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00000056 09 minyy uesemebuag yewnr | 1qig/uag ninyy vesemebusg J000€0220°42°€ 9
{ueiodeT)
Jepaseg Buek yewo] ueyed
uenefi Jqig/yiueg ‘uexed/uexed
0 0 0 0 0 0 0 0 ueyeg uesemeBuag yewnr
(stuar) joy| jusjedngey|
0 0 o 0 0 s 0 i eppasio) Buek yeusa) uexed siuer | yeioeq weyep uexeq epes
TUElOdeT) Ueyed/UeNeq | ewsa] Uexed UBLIBUE] uep
Ueyeg Uep yewa Jaig/yuag | Yewa] Haig/yuag ueiepaiad
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 s 0 0 000'000°06} 13 minyy vesemetuad yejune uep mnjy ueieyBuued §0220LLE 1!
TRIoET]
ueunwad uep ueyejsejd uemeH 90S UeLeIsejey
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00000005 9 ueynyelp Bued uemay 9s yejuwnr | uep ueiwnway veuweluag 500020°2°20°12°€ st
007 z Z z 0 Z 0 [ TanATTEg
[nB6un sejeuep) vennuiey
uep ueuejsele UBYeNq | ueweuey 9 ueueisejey
9669 £e'8S 66195824} )] $91°908'12 € 996056 0 002691 L 0 00019 05101482 v YBE690'L6 v 051044824 3 Bue ueweue] 9 Yewnr | uep UBINWIaY UBUWEluad Y00020°220°12°€ 4
TUBIM{OQ] UEWEUE JUEMBH PENEE e
552 or 2958829 |9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 sez9se829t |9 0512586469 | Gb 908 uejeejuewsg yejuny 908 uejeejuews £00020°220'12° &
TwRmmoay
uewEUE [ fIEMEY 9QS SEIEnY ueweue] uEmeH
'y 2 08z biL92e 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 08214922 9 022°08'905 6 uejexbuluag ueeuesyelod yelwnr | 9gs sexjeny uejeybuuag 200020220°22°€ o
TG Cenieg TEWETE UETo
uep uewe)Sajad UBNNYE(Q Buek 90 uevejsaey
9887 004 11292052 o 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 $12'922/052 12 000084 €45 o ueweue] UMK 9OS Y|y | uep ueunuiy veuuefiusg 400020220°42°€ I
(anA)
nueg [nB6un sejeuen) uewnwod
uep ueyesejed uexnyelp
001 4 14 [ 0 14 0 z Bue ueweuey 9as yewne
(ueiode)) ueiwinwad
uep uepEjsejod UENNYeNp
0 0 o 0 0 o 0 0 BueA uemay 9as yejwnr
(%) UelUEYiad [nBBun
18'66 52'99 0 0 0 234 s2'99 85'0L Yuag ueeunBBuag asejuasiad
(mexs) ueyeipasip
50’61 000 0 0 0 0 000 00501 BueA uawag uazoiy yewnr:
{Bueieg) eiposia) Buek
06' 0967 0 0 0 0 0967 0078 ueungaysad $qiq eAueipasioy
(b)) eipasia) buek
20'09 151100 0 0 0 0 1£'100°€ 100G ueinfes - infeg yuog yejwny
(Buejeg) elpasiay
16'1¢ (152 0 0 0 0 oy 08821 BueA ueyeng-yeng yqig yejwny
B)) €ipasia) bueA
0 0 0 0 0 0 0 00005 ueBueg ueweue, yuag yewnr ej0yf jusjednqey
(stuar) I
uejuEISa|Ip uep ueyjunwiq buex uep ‘ueynquiny
uejejag Jisisad uajednqey (9as) ‘uemaH (90s) eued
60'62 0518 887598127 | 12 990812 £ 9056 |0 008'269°L 3 0 000129 0510182 9 SLVOV8'96LZ [ 00'8) 0SeUSLYL |12 *neusg eAeq soquing yejuinr | efeg Jaquing ueeiojsBuag WTWLLE o
TUEI0UE ] Ceened
Bunynpued eueies ueeunbbuag | ueluEyad Bumynpus BUEIES
54’66 st 056°48y'8269 | 5% 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 05688269 | St 08101969 | 09 yejunp 65 " 200040220°42°€ 9%
007 7 7 7 0 7 0 T ()
1sey07 yysads uep Bojouysy | iseyoq yyisads uep Bojouyey
‘sepouioy uebuap fensag | ‘seypouuoy uebuep fenseg
ueuepieg bunynpued eueies | - ueiueyeq Bunynpued eueies
661 |68 1eL1662128 |0y 1675699 0 £91°999') 0 0sL6rLv9  |§ 0000744 0 000100002 st sier0sls [ oe 0000046022 | ¥ ueeunbbuag buad yejunr 665 b 4000'40220°42°€ se
{ueiodeT) ueluepag
Bunynpusg eueseg ueeunbBuag
0 0 0 0 0 0 0 0 ueBuidwepuad yejuny
oy % ] E] ] E] oy ] ] ] ] ] E] oy E] ] E]
L %001 X 91) = ) S+l =p) & o 1 o 8 L 9 ¢ v ¢ ¢ '
| g v - | unsiog ooy | SoMEAO Bk e s ( ot
g ! 1 . ' N ] . 1uepag seuiq (ensuay uejetBoyjjueiborg
BunBBueuay ueseBBuy 1Y) $Z0Z UNYeL. /S UBiUENad x_a___Eum.mE_n ! Buek (szog unye) uefelieg unje, _m_mgw__ﬂ.az ueBuap feduses efiay | AY) 9202 unye) eped ueiuepag __M.m_mw_;ﬁes._o_ ueq yeseeq _ﬂ_.s__E_.a.._ apoy ueseseg oN
.«_V__MHA._“_ 1sesjeay uep eliowry | seuiq sibejeng eueousy ueseBbuy «_ar___ﬂ_”_“_us__.ﬁ_ﬁm .._”_n.._wnmuﬂ”“ﬂ_«ﬂ__.w_‘xﬂm“mz eueouaY fioury uefede) isesijeay | seulq sibejens eueouay jobie). L uesni Buepig/uesnin

uereden jexbulL

uep elisuly 1sesieay

ueinmy epeq efiaury ise




UEIo0E | eI T ST UeTenog
ueluepiad Bunynpuad eueleseiq Bunynpuad eueeseid
a9 |os 90580724} |2 9BLOPLYS9 |4 016¥56%€21 | 520 99 18E | 520 o09eLeez | 520 20 0089609 |+ 0589$669% ' 008492142 v ISESIUOIULS UEP ISEUIPIOOY UBJUn® | ISESILQAUIS UEp [SEUIooy] 000202 €022 65
(uewnyoq) ejojxip
Buek gzdon/ueinfuejxieg
ueBueg Uelueyag ueBueped
ueye uep gzdyueinfueioyiag
ueBueg uelueyiag
uesemey ‘GZd1] jueinfueiayiog
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 uebueg uejueyiad ueye]
Tueiode)
eAuule] ueiuepag Bunynpuad
euBlESEIq ISESUONUIS
004 L I I 0 0 0 I 0 | uep se
(eH) 1sBuny yie uep 16unpulp
Bue (gz47) ueinluejayiog ueleag
sz80L | 001 9805809211 | ov'ovszz 9BLOVLYSY | 9nLzT 0167562 |0 u9I8uE |0 009626642 |0 0 00829609 | 9vLTT 058VVE'69Y (15751 00896850 | ovLZz ueBueq uejueyiad ueye seny|  eueseseiq ueBuequibuag WZELLE st
[e876 597 S | S 0 0 0 087 0 08 (VONV] NVAVNVLE3d SYIANI
THVL1EH) NVILYOONILIG
NVQ ISYLITIBYHINIA ONVA
o 05 05 05 0 0 0 005 0 005 ISVOII NVNVAY SYNT HYIWNP
VH) NVLNPNVI3YE38
NVONVd NVINYL43d NVSYMY)
INVLAPNYT3438 NYONYd
004 (157571 (157541 0V9LTE 0 0 0 (157541 0 overrez NVINV.¥3d NVHY SYn1
VH) 82d11QvINGN
NV)dV.13110 ONVA NVINVL¥3d UBluEYad Jopies
00} (15751 (157544 0V'9rTE 0 0 0 (157544 0 overrzz NVHV SYNT NVdNYYD ayad eAuexbuiuen
T LLNPNYT VANILIQ ONVA
NVINVL¥3d HOLY3S NVaVS
£6'e8 0529 052 0 0 29 29 sz 05 s INVVNQVON3d 3SYLNISHId
T IVNY3L INVOINNWNY
NV0 Ligig ¥38WNS HYAVTIM
£6'e8 0529 0524 0 0 29 29 sz 05 sl NVY107139N3d 3SVLNIS¥Id
(V3 NNHYL ¥3d
1806 oy 0 0 0 0 810 oy 88 NVIVNV.¥3d SYION HVINAF | NVINVLY3d YNVVSVd
NOL! NVONVEWION3d NVa uenBBun Jopis
0915 1478 998699022 | 08561V} sszzzhise |0 0165058 |0 L2005 |0 00969851 |0 0 00829606 | 80E'GES £68°9/5'55L92 | 08S'6LY'} Ov6IZES0LY | 12811102 NVINVL¥3d IS¥NQONA HYTWNF | NYYIG3ANId WV390Yd 'e0uze|  8yad [
TROQTTeT TET
yesoeq teq eAwaquing yeseeq teq eAwsqung
s |es 961 eersre | osee 9684406 0st't sszeesk o 687°€€2 0 05156 | 0Spt 0 00010000¢ 00504 00£02¢'94€ 00006 000100009 00008 BueA yews ] yuag yejunr | BueA yews, yueg ueepedusg 0009022012 85
{sisoq] ufer
yesaep Lep eAusaquins
004 o5yl syl osvl 0 0 0 syl 0 ospl Buek yewa) yuaq yejwnp
%) (@) ;Nbbun YyewaL |  uexed uenefH uep yeusa)
usls |98 961 ZEV'SHE 500 96811062 |0 szessyl |0 68Y°SET 0 00051'5¥6°€4 |0 0 000°000°0 9% 008025°91¢ 00 000'000'09 o'sp aig Ueeiposiojoy| asejuasiod }ag [yueg ueeipakuad W0TLLE [
TUEIOGE ] Epasa] VoRL Teed
Buef yews uexed uenel | ueneli uep yews] iqiguog
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 000000002 3 uep yewal JqigAueg yewny | ueeipaduad uejiepusbuag 600050220722 9%
TUBIoGE ] Jepang Yews] JIqig/queg
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0000061204 | € Gued yews yqigueg yejwny uesepaseg ueuweluag 80006022042°€ 55
TUBI00E ] UeTEG/UeTeg TeYed /UBed UEeg
ueyzg 'LdH UEp YewsL JqIg/Usg | ‘LdH Uep yewel Jigueg
29 o 040°196°684 o 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 010196°¢81 o 051640867 s I4npoi uesemeBued yejuwny I94npoi uesemeBued 90006022042°€ 5
U0 EpesTaT PR Ve
Buef yews , uexed uenel | ueneli uep yewsy iqigAueg
0612 sz 02228987 | 00004 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 02428968 00004 0966668022 | 0000% uep yewa, Jqigiueg yelwnr | ueeipaduad uejiepusbuad 5000502207226 €5
UL Tparaq bUer ToTEd /e UBTeg
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00000099 00007 uexed /ueyed eyeg ‘LdH uelwnt | ‘LdH ueiepased ueuwefuag 0005022022 %5
107 TEasIog Uep Jepeieg | Yelel Tqa/iuog Sevies
092 €Lz osL20rhez | 0000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 052207162 00004 000289'496 000t Bue, yews], yqig/yiueg yejwnr | uep uesepajeg uesemebueg 20006022042°€ Is
UEI00E ) Teparg VoL TG
oL 004 008465020 |2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 008650204 |2 0000061449 |2 Gued yews yqigjueg yejunr uesepased ueuwefug 100050220722 05
{UeiodeT] Jexyhiasiaq uep
Jepaiaq Buek yewsa} yqia/yueq
0 0 o 0 0 0 0 o 0 0 ueiepasad uesemeBuad yejwnp
{ueiode) Jepaseq
0 0 o 0 0 0 0 o 0 0 Buek yews) yqiq/uuaq yejwnp
{uoy) Jepaiag BueA
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ueyed/uexed Ueyeg ‘LdH yewne
Tioy3)
7524 V2601 0 0 0 0 0 0 V2601 09 eipesi) Bue yeway yepuny
(%) (gl INBBUN Yewra L
0L £6'5E o 0 0 0 0 o £6'58 v J0ig Ueeipasiajoy asejuasiag ej0 juajedngey
(Mexs] Uexelpasip \esoeq Wefep yews)
00} 00504 0 0 0 0 0 0 00504 00504 Buek uewag uazol Yelwnr | ueyed ueneiy uep ‘el
uelode) a1 Jyluag uesepaiad
¥ewa] Jqig/uueg uelepaiad uep | uep ueepakuad uesemeBuag
95 00} OvEIWOEIEL | S) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 s 0 OvEIKO6IEL | S 0152518002 | ) ueeipakuad uesemeBuag yewnr uep ueyepuabuag S0T20LLE £l
TSN FePuIa TEIH ET0 VeEand
BueA uemaH jeqQ Ueiepaiad uep | uep ueeipafuag uebueduidued
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 000005 26 v ueejpafuad uebueduuifued yeluny seje ueyepuag 20009022022°€ 6t
oy ] ] E] ] E] oy ] ] ] ] ] ] ] E] oy E] ] E] R N " = R
L %001 X 9/p) S+l =p) € o 1 o 8 L 9
qemep | %) 20 UnUeL pis vetuebiag (5207 unyeL senjenaig Buek senenaig
Sunbumaog | 59110 SIB9eAS eusousy | eley eueauoy ueeuesyeiad unyey Sommag seug N 1 ek (5207 umie) usetiog unyey | (Y202) TET UNeL etueyag seua (ensusy - uejeiBayweiboig
ueseBBuy 1Y) $Z02 UNe. pIS uelueLdg elioy) eueouay ueBuap edwes eliay | 1yHy) 9207 unuey eped ueueyag UeQ Yesdeq UeyEULaWAg apoy ueseseg oN
WL esieay uep eliouy | seuiq siBajens eueauay ueseBBuy Siieu RIsDEuy uep) UBllEyied SBUQ BLIOY BUBDURY | o0y gy ueredeg sesieey | Seulq SiBsjens eueouey jobiey weiBoig efiouny ioiexpul uesni Buepig/uesnin
JexBuesag ueseBBuy uep efiaury joBie]

uereden jexbulL

uep elisuly 1sesieay

ueinmy. epeg efiaury iseseay




TERaH DU0T0g
(1un) iseiedoseq eyes eseyjadp yewny isesipeuojseiedo
uep seyqeyaip ‘unbueqip uep veerRyjewed
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0000000009 L BueA uemay Buojod yewns yejwnr | - ‘sejjiqeyay ‘ueunbuequiag §100202€0°22°€ o
007 z z z 0 0 z 0 z
(yun) iseyqeyeup Buek | ey eyesy isebu) uebuser
LS 00 S¢5299°902 L srsTreler |4 00006924 |0 s5cL512 | 080 000066 080 000000002 | 0000246 0 0000008856 | 09 1Ue) eyesn jsebu ueBuyef yejunr | ueeseyjauwag Uep Iselgeyay 0100202€0°42E 69
TN Sy Uep ETea] AT TETeTed
‘unbueqyp SueA eAuute| - euereselq ueeseyjouied uep
9666 €Lty SBZELENSS | 12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 S82EL0ERES |12 068er8rzEy | p uejuelag BUeIESEId UEWNT | ISeljigeyay ‘ueunbusquiag 6000202 €0°L2E 89
T e eUETES
uep isejjiqeyaip ‘unbueqip | eyes uejeweasy Ip yniniued
bued eAubunynpuad eueses eyes ejeg ueleyLUad UBp
059 299 012959009 | # 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 012959009 | ¥ 0561581602 | 54 uejewieosy| ynjnAuad fefeg yejunr | isejiqeyay ‘veunbuequiag 8000202 €0°22E 2
T eeap TEREH DU0T0d
uep isejjiqeyaip ‘unbueqip ewny ueeseylewsd uep
o 0 0002224 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 000222 1k 0 000000100 | 4 Bued uemap Buojog yewny yejwnr | seyigeyay ‘ueunbuequiag 1000202€0°12E 99
T ereyRaq Uep e W VT TEp
wie e 0052h0°90% € 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 005 250'90¢ ) 000005260+ | bk ‘unbueqiq Buek yed Wyq Yejunr | iseyiqeyey ‘veunbuequieq 000202°€0°22°€ il
007 7 7 7 0 0 7 0 T
(1un) ereyreda ey
uep jsepyqeyalq unbueqiq | eyesn uefer ueeseyjeusd uep
#9'9 9515 89.758°069'k | 02 225°6£9'66 090 00020028 |0 225169 | 00 000°000°} 0£0 000000004 L 9252 eS| 69 085°6v4 ¥E6LL | St buef uej eyesy veer yepwnr | iseygeyay ‘veunbuequieg 2000202€042°€ &9
e TeEreg
uep sepqeyeiq ‘unbueqig | bunquig ueeseyjewsg uep
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 000000909 ¥ bueA ueieyed Bunqui3 yzqunr | seyigeyey ‘ueunbuequiag 2000202€012°€ 29
(un) ereyiediq |ue] eyes) isebu|
uep ‘seyqeyauq ‘unbueqiq Buek | ueBuuer ueeseyjewiad Uep
#9'98 0529 Lsyeory |22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 aLsreory | Lz 099700°166L | 0% ue eyesy) 15eBu uebuuer yejwnr | isejqeyay ‘ueunbuequiad H000202€0°22°E 19
(wun) ezeyyedi uep isegeyeiq
004 3 5 3 0 0 L 0 | ‘unBueqiq Buek ey eyesn ueer
(wun) eseyyadiq uep iseyiqeyanq
‘unBueqiq BueX eAuBunynpuag
BUBIES EVOS UEjEWEIBY|
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1P yninfuad 1ejeg yejunp
(wun) eseyyadiq uep iseiqeyanq
0 0 0 0 0 0 0 0 0 ‘unBueqiq BueA Jued Wya yejune
Tun) eleyipdiq
uep seyiqeyauq ‘unBueqig
0 0 0 0 0 0 0 0 0 BueX ueuepag Bunqus3 yejwny
(nun) Ip bueA
001 4 z [ 0 o z 0 z 1uey eyesn |sebu| ueBuyef yewny
(hun) ezeyyadip uep iseuqeyaip
‘unBueqip Buek Jouajen
exeseAsely ugjeyasay| uep UeMoH
0 0 0 0 0 0 0 0 0 Uejeyosay| Winojeloqe] Yewiny:
(nun) eseyyedig uep iseyiqeyaiq
‘unBueqyq BueK eAuuje
0 0 0 0 0 0 0 0 0 uejueyag eueleselq yepunp
THUn) 1Se19d0laq Eyias exeyadip
uep 1seyiqeyaip ‘unbueqip Buek
0 0 0 0 0 0 0 0 0 uemay Buojod yewn. yeuwnp
(%)
ieg 1sipuoxiag Bue, ueiuepad
£8'68 £8'19 0 0 0 0 L £8'19 £8'89 ueuefejog eueleseld asejuasiod
(%) Weg [sipuoyiag
1596 98'c8 0 0 0 0 s 98'c8 98'88 UejuELIag Uefer asejuasIog
%) Wieg [SeBlieg
2’66 SE'SL 0 0 0 0 85 SE'SL £6'5L Yemes ueye1 asejuasiag
Tun) 3
Buek uemsaysng uep UejuELad
00} € 0 0 0 0 0 £ € ueyninfusd lejeg yejunp
) unger ueuepad
895 18 OVVL6020292 | 29') 19078696 |0 000'182°192 |0 90uzee |0 000066'h |0 000000008 [0 SL0S1V'S0662 [ 29') 080'562560%7 | Z Jod ueweuepiad SYOpU| yelwnr | eueseseld ueunbuequiad WTE0LLE 9
T0awmoq] EioYIq BUek 2d0T| 82d0T UEbUE]
Jueifuejoiog uebued ueueyad | uelueuad uebuepe ueye]
uebuepe ueye uep gzdy uep gzd ueinluejoyieg
uenfuejayiog uebued ueueyad | uebued UeiuEUad UEsEMEY
uesemey| ‘gz yueinueleyieg | ‘gedueinlueioyiog uebued
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 000004426 v ueBued Ueluepad Ueye]| Ueluepad ueye1 ueejojabuisd SH00°402042°€ 09
oy ] ] E] ] E] oy ] ] ] ] ] E] oy E] ] E] R N " = R
L %001 X 91) = ) S+l =p) € o 1 o 8 L 9
qemer | (%) V202 UnUeL pys velueviag (202 unyeL IR =T
funbbueuag | 0 mﬁo_ﬁ.w eueousy | elioy) uedUaY UeeUESKE[ad UNYeL Velueyioq seug N 1 I uek (5207 unyey) ueeliog ungey | (Y202) IET UnteL uetueyod seug (ensuey T uejeiBoyjweiBorg
uy 1Y) $Z0Z UNYeL. /S UBiUENad elioy) euesuay uebuep eduwes efiay| | 1uYy) 970z unyel eped ueueyiad ueq Yeseeq UeyELaA] apoy ueseseg oN
WL 1sesjeay uep eliowry | seuiq sibejeng eueousy ueseBbuy Siieu RIsDEuy uep) UelUelad Seulq Elioy BUBOUSY | ooy eriquy ueredeq isesieoy | Seuiq siBojens eueausy 19Biey weiBoig efiouny ioiexpul uesni Buepig/uesnin
Jeybueieg aacen 0L} op hetTfeesieen] eliaury ueredes |sesijeay uesebbuy uep eliaury jebie)
I ! i uejnMyL eped efiaury 1se




001

25'96

£E'S1 001

0€8'7Z4'ELE 2l

009'966'61 0

000'629°7

00¥'998°G 0

000°0¥6

000645

zi'0

9€'0

016'697'7Z 0

0€'8Z1'€SE 113

{snsey) uemop eped
SISOU0OZ Uep UeMaH jeAuad
upifuad ueBusp pnfuepepupp
BueK yyeuad ueipefoy yejunp

{uesodeT) ejoxuzjedngey

yesaeq (njes) | wefep sisouooz
uep Jenuaw uemoy ypjefusd
snsex ueurunued urefeBueu Buef
uesemey neje yekeym yepuny

(uesode) yepuasia) Buek
yeqep vedwepia] yeioeq yejwny

o) Saiqex Uep UemaR
JpyeAuad snsey yepuny uep
uelpefoy ueunINUag 3SEIUBSIAG

L'y

(%) (WHd) JEnua I UEMaH
yefuaq snsey yewng uep
uelpefo ueUnINUag 3SEIUBSIAG

089'6LE'EEY'T 2|

(ueng)
9d usjedney) Ip
13Y UBp Yewia) uemay
uejeysay eAuuwelio]

oyuajedngey

yeseeq weleq

Je[nuUBY UEMaH YYeAuad
Yeqep Yesseq ueeynquag
uep uedninuag ‘Uemay
uejeysay ueuweluag

OTYLTE

004

'z

1E'SEL

eLY

001

001

004

001

001

001

004

001

6

00's

6'66

677

2’9 Lok

byese L L SS1

007°966'61 0

0006297

00v'998°GH 0

000°0¥6

000615

£l

g5t

001

001

610

016'697'7C 0

HLO'E6E"LSH L Ss1

ev'ie

(3SVINISYId) ¥ININALIA
TOYLNON HOWON) AYN N1V
AN Vid LYMIEILNES AN
ONVA NVM3H TVSY NVONVd
'VHVSN LINN 3SVINIS¥3d

§5'e

(%) ¥VINNIW NYM3H LINVANID
SNSYX HYTNNF NV NVIQYF3X
NVNN¥NNId 3SVINISHId

001

(%) (SWHd) SI931v¥1S
YVINNIW NVMIH LINVANID
NVITYAONIONId LYMONIL

001

%)

SI9ILVYLS YVINNIW NVMIH
LIMVANId [¥VA ITYANINN3L
ONVA HVAVIM 3SVLINISH3d

(%) ISWNSNOYIO YNLNA
(HNSV) VIVH Nva HALN
‘LVH3S ‘NYINY ONVA INVMIH
NVONYd ¥NQ0¥d 3SVINISHId

(%) WYNYILINVMIH
LIMVANId NVIQVF3aN
NVNNNNN3d 3SV.INIS¥3d

0L9'LLE'0SY'Y orL

(Snsvy)
SI9ALVHLS ¥VINNIW NYMIH
LIMVANId SNSYM HYINNr

HINR3LIA

LVIVHVASYIN NVLVHISIN
NVQ NVM3H NVYLVHISIN
NVITYANIONId WYHO0¥d

YLTE

UelURYag Jopieg
auad efuexbuiuan

uenBBun Jopios
8ad ehuexbuen

=

000000 6% 09

TUBIO0E 7] W]
ueyey 5

uep ueeujquiad yejwny

wnup ueyer
uesemebu uep ueeUIquay

€000702€0°L2E

1L

0000006 00004

TeH] EI0/oMP DUER
wnuip ueejequiaBuag veyeT sent

T
ueyer ueejojoBusy

2000902°€0°22°€

T
uexdejoyp uep isexyjuepip buek
wnuip ueejequiebusd ueye sen

wnuin ueepequiebusg ueye
uedejaua uep [seyuep|

100090C€0°L2°€

000°000°6# 00004

000°000°2¥1 005°L

)
wnwip userequieBusg ueye seny

wnan
ueye uebuequisuog

POTE0LTE

0000006 09

TR0z T YeueT
uep yeway Jqig Joquing
yefei vesemebuag yejunr

VeueT
uep yews] yqig
Jaquing yeAeiy uesemeb

2000€02€0°L2E

1887 0z

0L7'915°08¢ St

0L7'945086 004

090'659°6.L 6.

e
uep uexuelsayq Buek
Yewa] injegyunduiny uep yewsa,
1q1g Joquins ezl yejuny

Yeuws, nje9 punduiny uep
Yeway §qig ioquing yeAe
uejeejueWS UEp UBLBIS3I3d

“L000€0T€0°LTE

'y ST

0Ly'915°08¢ Sb

0Ly'915°08¢ Sb

{uelodeT) yews] Ineounduny
uEp yewa] Jqig Jequing
yeAe uesemeBuag yeuny

Tueiode) T

uep ueyuejsayq Buek
Jeway Injegjunduny uep yeuway
10quing yekeyM yerwny

[EEREERT
BueA yeuwsa] Injeoyewa)
unduiny siuar yeuine

090°659'¥28 09

(uesode) Y
wejeq yewsa) negyunduwny
uEp Yewa) Jqig Jaquing

ekey ueeiojsBuag yepuny

yesseq wejep yewsa njeg
Junduiny uep Yews] yaig
Joquing yekeyy ueejojeBuad

0TE0LTE

9

] %

] E]

] E]

2|

4|

&
x

oy E]

] E]

%004 X 9/p) =G

L+l =¥l

€l

b

14

€

qemer
BunbBueuay
yesseq
Jeyueiag

(%) 20 unyey. p/s ueuenaq
seulq siajess eueousy
uereBBuy
esijeay uep elioury
uetede jeyBurL

(r202 unyey
elioy) euEOUaY UBEUESHE[ad UNYE]
IY3V) PZ0Z UNyeL p/s ueluead
seuiq sibajeng eueouay ueieSBuy
uep efioury sesieay

senjensigq Buek
ueeag seug
efuay ueieBuy uep

ueinmy. epeg efiaury iseseay

1senjensig
BueA (5Z07 unyey) uepelieg unyey
ueyueyiag seu elioy eueauay
ueseBBuy uep elieury JoBiey

(#202) nje] unye] ueueyag seuiq
elioy) eueouay uebuap edues efiay
euesuay efiaury uerede) jsesieay

(ensuay
i) 9207 Unyey. eped ueiueyiad
seu|q sibajeng euesuay jebie)

ugjelBoy(auwoano)
weiBoig eiaury Jojeyipu

uejelBoyweiboig
ueq yeseeq ueygjupawag
uesnup Buepiguesiun

apoy|

ueeses

oN




TUEI00T] WATOTE0qeT TIOEoqET
v1'sz 09 0EL 152 € 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0eL152€h € 0029902+ 3 eser ueuefejad yejuwnr | eser ueueAeja ueejpafuag L000€0T$0°L2E €6
{ueiode) Jsuuajep
0 0 o 0 0 0 0 o 0 0 pai ser ueuekeiad yeune
(ueiodeT) ]
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 eser ueuekejad yewne
%) 1Suajedwoy,
wow Buek soupajop yipawereq
4] sL 0 0 0 0 0 1991 sL 1916 uep ypal sebmjag aseuasiad
{Hun) g 901 ueueRe|
Jepuels 1ynuawiaw Buek uemay
e u 0 0 0 0 0 s u ol uejeyesay| Wnuojeioqe] ey e10] juajedngey]
{ueiodeT) Joupajon \esaeq wejep Joulisjen
Jpa esef uep WNLOJeIoqe) | YIPaly BSer Uep WLojeioge]
1z 00} LLV980'LIS ° 0 o 0 0 0 0 0 0 0 0 - o LLV'980'LIS ° 02986656 o esef ueuefejod yenr | eser ueueAejad ueejojeBuag THLLE 4
TidH Ve
Jeduia] ueseleqiad 1p (WalH)
(uesode) Wk efuue vemap 1yedusd
uesyuewiad Jedus] UEseleqiad | emequiad epayy uep uemay
1P WdH Ueleyssay ueesuswed | ynpoiq ‘Uemay ueleyssay
o0e'hh €e'ee 005'820°0¢ 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 005'820°0¢ 2 000000042 9% uep ey uep b 9000202$042°€ 16
WdH/
efuue uemap 1edusd
emequiad eipe uep uemaH
(ueiode) Wk | ynpoiq ‘vemay ueienjabua
uesenjobuad nejeyuep ueynsewad nejeep ueynseuag
Jnjun syuye) veereAsied | ymun siuyey vejereAsiod
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00000002 € uedesouad uesemebuad yejwny | - uedeiousd seje uesemebuag $00020240°L2€ 68
weneEy
yeloeq SelurT ueseleqiad | yeioeq ST ueseleqiad
1P UBMOH ¥npOIq UEp UEMAH | 1P UEMAH Ypald Uep Uemay
3 004 05891518 [ 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 05894548 4 012109562 [ uejeyasay ueesyuauag e uejeyasay ueesyuauag 0002029022 88
UEIO0E Y Temar TS0
PO Uep Uemat esenjobuag uep uemat verenjsbuag
nejepuep Uexnsewsg ynjun nejepuep ueynsewsq
siufoy, UejereAsia vedesuag njun siuye, uejeseAsiog
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00000002 3 seje uesemebuad yejwn | - uedeiauad seje uesemebusg 200020290'42°€ 28
IEIo0E | VemaH e
APOIg UBUEWIBSY UEP UMK | YnPOI] UBuewEaY uep uemak
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00000002 € npeduag oysty verejuad yejwnr | jpyeAuad oyisiy uerejuad 10002020°22°€ %
{uelode)
uemay ynpoud uesepasod
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 uesemeBued uejeiboy yejuny
(ueiode) WdH
Uesyyauiad jedua] Uesejeqiad
1P NdH Uejey@say ueesyuauiad
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 uep uesemeBuad yeywny:
(uesode) WdH
uesenjaBuad nejejuep ueynsewad
nun sjuye) uepesesiod
0 0 o 0 0 o 0 o 0 0 uedesauad uesemeBuad yeuinp
(uun)
£ £ o 0 0 0 0 £ £ 6 IV Buek yuiod %02y yepuny
Tueiodeq) uejejs. #j0yf juajedngey
1153 udjedngey p yewa) yesaeq ueMaH ynpoig
ueienjoBuad uep ueynsewad | uep uemaH uesenjaBuag
Wl 00} 0SESYS L st 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 s 0 0SE'SHS L st 012109509 st uep ueynsewad b WTHLLE 14
007 [ T [ 0 0 0 T 0 T
(uesode) ejoxyuejedngey
yeseeq (njes) | wefep sisouooz ejoyuaedngey
uep seynuaw vemay pyedusd yesoeq (njes) ; wejep
snsey ueuninuad jwejebusus | - SISOU0OZ UEp JeuBYY UEMaH
9L'50z | ee’ss 000'66°LL} 9 009°966°61 L 00092 0 00r998sh | sLe 0000¢6 [ 000645 753 01669%'#2 st 009°226'25+ st 01669798 st Bued uesemey neje yedejm yejuny Iyeuad uesejueiaquiag 8000°4029042°€ <8
TSy UemaH
eped s1S0U00Z UEp uemaH Iyefuad uemaH eped
ueypiuad uebuap pnfuepjepup | sisouooz uep uemar yyelued
6% 0 0020802 e 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0020802 sve 000000042 0 Bue yyefuad ueipefay yejuwny ueypiuag ueeuesyejad 9000°4029042°€ €8
TETTRT UEa
(ueiode) yepuayiay Buek | eAued yeqem yeduepiol
608 05 068206 o 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 068206} 3 00000007+ 09 Yeqe yeduiepua] yesseq yejuwnr Yesorq uebuejnbbueuag £000°4029042°€ 08
wEae ] e
(mies) | wepep ejoyjueedngey
eioeq SelurT Jenusyy ejoy usledngey
uemay Jeduad Snisey Ueunuad | yeioeq njes wejep einuayy
w8 004 020'528°66 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 02052866 3 019'65€904+ | 08 1uiefebuayy bueA yeAei yejwnr | uema pyeduad ueseqaquiad 200040240°12°€ 6L
UEIo0E ] SROU007 Uep <TSOU007 Ve Temar,
uemar pefuag efuag
617 004 022624 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 022628 3 094055888 0¢ uep ueljepuabuiag yeAe|m yejwnr uep ueyjepuabiiog 100040240°22°€ 8L
oy ] ] E] ] E] oy ] ] ] ] ] E] oy E] ] E] R N " = R
L %001 X 91) = ) S+l =p) € o 1 o 8 L 9
qemep | %) 20 UnUeL pis vetuebiag (5207 unyeL senjenaig Buek senenaig
P mﬁo_ﬁ.w eueousy | eliay eueouay ueeuesyejod unyey. Sommag seug N 1 I ek (5207 umie) usetiog unyey | (Y202) TET UNeL etueyag seua (ensusy - uejeiBayweiboig
uy 1UYY) 207 UNYeL p/S UelueYag elioy) eueouay ueBuap edwes eliay | 1yHy) 9207 unuey eped ueueyag UeQ Yesdeq UeyEULaWAg apoy ueseseg oN
WL 1sesijeay uep eliouyl | seuiq siBajens eueauay ueseBBuy Siieu RIsDEuy uep) UelUelad Seulq Elioy BUBOUSY | ooy eriquy ueredeq isesieoy | Seuiq siBojens eueausy 19Biey weiBoig efiouny ioiexpul uesni Buepig/uesnin
JexBuesag ! o as elioury uefede? isesijeay ueseBBuy uep efioury jobieL @ el o

uereden jexbulL

uep elisuly 1sesieay

ueinmy epeq efiaury ise



javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);

{ueiode) UemH] ueleyesey
UBMOH Uejeyesay| Uep ueyewsaled |  uep ueyewe)od ‘Ueungeyad
“ueunqeNIag ‘einymIuo ‘uebued | ‘einynyo ‘uebueq veweue]
ueweue] buepig wely eueausg buepig weyy euesusg
9617 0007 008284402 0 0 0 0 0 0 0 0 0 008284402 0008 000005615 5L eased uebueinbbueuad yejuny eased uebueinbbueuaq S0004025042°€ 2
e TUEDueTp TEUTEed Ten
Bue ueungayiad uep enyimyuoH | emynyoH ‘vebued ueweue]
‘ueBued ueweue] (14a) Wi (Ida) wipy veyeqriag
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0000524 004 ueyeqriad yeduiepis} ease yejwnr eduieq ueuebuguad 200041025012°¢ 604
(e Ue¥/EpUaYIq bueX Ueunqeyied Ueungeyiad Uep
uep ‘einymyioH ‘uebued Ueweue] | enjnyo ‘uebled Ueweue]
(LdO) veynquiny nbbuebbua | (1d0) ueynquiny nbbuebbusg
$6'8€ 9529 090050079 65'957°€2 0 0 0 0 0 0 0 0 0$0°050°0%9 65'96¢€2 09215869 | serLe owsiueBio uebuesag sen yejwnr ousyuefio ueyepuabueg 4000°102'S0°L2E 804
(eH) uexyepuayg
Buek ueunqeyiad uep
‘eanynyjo} ‘uebueq ueweue]
(1dO) ueynguiny nBBueBBuag
0 0 0 0 0 0 0 0 0 lowsjueBio ueBueseg sen yewny
TeH) 1ueBuEq BUEA UEUngaYIad
Uep ‘eanyIOH ‘uebued
ueweue] (da) wipj| ueyeqniag
0 0 0 0 0 0 0 0 0 Yedwepia, eaty yewnr
{UEiodeT) ueunqeyed
uep exmynyoy ‘ueBued
ueweue) Buepiq weje euesuaq
0 0 0 0 0 0 0 0 0 eosed ueBuejnBBueuad yeun
(eH) uejuepad
eueouaq eosed uep juebueyp
L 86760 0 0 0 0 05¢ 86780 0oy} Jedeq Buek ueyeT jeary seny
(%) Ueynquing | ejo juejedngey ueiueyad
e uep ewey ueBuelog |  eueoueg ueBuenBBueuad
9oy SL OV LETIPE 09 0 0 0 0 0 0 ° 0z 08 LET I8 09 091°209%607 | 08 ueyepuabueg esejuasiad uep uejepusbuag W0T0LTE 7
(3SVINISHId)
NVINVL¥3d dvQVHY3L
W NVHYENY3d WVdIWYa
0 0 0 0 0 0 00} ° 00} d
(3SVINISHId)
NVINVL¥3d VNVON3S UeluEYad Jopjes
0 0 o 0 0 o 004 c 00l d 8yad efuexbuiuay
(%) NVINVL¥3d VNVONIS NVINVL¥3d YNVON3E
NVONYINOONYNIA Nva| ~ NVONYINOONYNId NYa ueinBBun Jopes
9oy SL OV LETINE 09 0 0 0 0 0 0 0 0z 08 LET I8 09 092°209%607 | 08 NV d| NI Wy¥90¥d ‘S0.ze|  8uad eAweyBue | A
TRIowET]
uemop un uemer/
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00000002 ¢ uedesauag uebuduiepuag yejuwnr | jun uedelauad ueBuiduepuag 100060240°22°€ S04
Tueiode) UemaR T UEmoH T
Siuyo). uejedek: b Siuyo, uejeieA:
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o L 0 0 000'000°02 z uep uedesaudag Yewnr | uesemeBuag uep uedeiauag S0TH0LLE £
TwRmoay TOUTT
Joune)o) JeyereAsepy uejeyssay JeereAseyy uejeyesey
6r28 e 008'9¢.84 ' 0 0 0 0 0 0 0 0 008'99284 L 000100005 ¢ wnuojeioge veibuag yejwn wnyojesoge] ueinbusy Y000%02 $0°22°€ 86
(ueiode7) uexdejoyp bued sty uejeredsiog
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00000568 9 Syay. uejesefsiag ueynuauiag ueynuawiag uedejauag 000029022 2
TR0
ML POl Uep Uemar uemop ynpoig uep
orogr |09 026'988°0+ € 0 0 0 0 0 0 0 0 02698805+ 00t 000005°€8 3 uelepaiad uesemebuag yejuny | uemaH ueiepaiad uesemeBusg 2000%0°20°12E 96
TeToET
UBMBH NPOi Uep UMK | UBMaH Nnpolg Uep UemaH
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 000000422 v eyesy) Jup ueBuduwepuad yewnr | eyesn jun ueBuiduepuag 10000240°22°€ 6
uawnyoq)
19ULBaN JeNeseASel UEleyasay
0 0 0 0 0 0 0 0 0 wnyiojeloqe] ueiinBuag yeunp
ueiodeT)
UBMBH YNPOId UBP UBMOH
0 0 0 0 0 0 0 0 0 uelepaiag uesemeBuagd yejwnp
(wun) (AYNKUH3IaA [oRU0M
JowoN Iseyyas ueypedepusw
mun 1seyues auaiBAy
siuye) uejesefsiad ynuauwow
£8'58 3 0 0 0 0 z 3 £ BueA eyesn yun yepwnr
(siusr) 1semeip
[ st 0 0 0 0 s st 0 Buek uemaH ynpoid siuer yejwny: Joupaion
(sluar) HNSV/eleH Jeesehsely uejeyasay
uep ymin ‘eyos ‘uewry Buek oL uejerefsiod
L8 00} 021°669°69) [ 0 0 0 0 0 0 ° 0 02)°669'69) [ 000'000°88% [] 1uema uebueq ynpoig sjuer |uesemebuag uep uedeisusd YTHLTE 173
TURI00E ] ToUBaTo TRUTGTa TP
09°09 09 LoPYERELY %€ 0 0 0 0 0 0 0 0 LoD PEBELY % 025°0.8'18L 09 AP eser ueuefejag yejunr | eser ueuedejad ueeipatuiag 2000€029042°€ +6
oy ] ] E] ] E] oy ] ] ] ] ] E] oy E] ] E] R N " = R
L %001 X 9/p) S+l =p) € o 1 o 8 L 9
qemer | (%) V202 UnUeL pys velueviag (202 unyeL IR =T
Bunbbueuag | S°VI0 831N Eueousy | eioy eueouay ueeuesyelaq ney Velueyioq seug N 1 uek (5207 unyey) ueeliog ungey | (Y202) IET UnteL uetueyod seug (ensuey T uejeiBoyjweiBorg
ueseBBuy 1Y) $Z0Z UNUeL p/s UEiuELag elioy) euesuay uebuep eduwes efiay| | 1uYy) 970z unyel eped ueueyiad ueq Yeseeq UeyELaA] apoy ueseseg oN
WL esiieay uep elioury] | seuiq sibejens eueousy ueseBBuy Siieu RIsDEuy uep) UBllEyied SBUQ BLIOY BUBDURY | o0y gy ueredeg sesieey | Seulq SiBsjens eueouey jobiey weiBoig efiouny ioiexpul uesni Buepig/uesnin
JexBuesed ueseBBuy uep eliouy jofie]

uereden jexbulL

uep elisuly 1sesieay

ueinmy. epeg efiaury iseseay




(ueiode) 1semeiq Buek uemay
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1890 4099Buaq eyes uiz| yewnr
{ueiode) UemaH 1890 uemoy
(10nquysiq qns ‘izjey ‘ovol) | 1eqo (1oInqusia ans ‘rejey
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 © L 0 0 000'005°0% 1] 1922Buad eyesn Uz yepune | ‘oyoy) JeasBuag eyesn uz €0279022E )11
{UBlode) [SeMmelp bueA Uemay | UeMeH Buojod Yewny Byes/)
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00000024 v Buojod yewny eyesy) uz] yejunr | uz] ueeuesyejad vesemebuad 5000202°90°22°€ 23
TRToET e TE5eg
[Semelp BUEA UEMOH JESEd/UBMaK | UMK INES Yeiny eyesn)
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00000082 v I8 yewny BYes( uzj yejwn | uz| ueeuesyejad uesemeBusg 000202°90°22°€ 12
TRIowET e
1seme)p Bued vemor ueeseyjowsd | ueeryjewsd seyised yesn)
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 000005 24 or Sepjise BYes/) uz) Yejuwnr | uiz) ueeuesyejad uesemebuag €000202°90°22°€ 0zh
TeIo0E ] TSemelD TEYES TEp YEWRL
BueA ueyed Uep Yews JQIG/YUSE | 10IG/IUSE ISHIPOI BYES
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 000005 24 09 1SYMPOI] BUSI) UfZ] Yejuiny | UfZ| UReueSKefod Uesemebuiag 20002027°90°22°€ 61
TwemoaT
ueyyiquelyp buek uematy buojog uemety buojod yewny
yewny ‘uemaH Jesed/uemay ‘Uema Jesed/uemay es
IeS yewny ‘uemel ueeleyijawad | yewny ‘UemeH ueeleyljewed
sejise ‘ueed uep yews] sejijise4 ‘uexed uep yews |
Hqgeg 19MNPoid eyEsn izl | igAUeg ISHNPoId eyesn
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0000005# 09 Uejiqiauag Ueeyesnejelad Ye|unr | uz] Uejiqiauad ueeyesnejeusq 1000202°90°22°€ 8l
(uelodeT) semeiq Buek uemen
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Buojod yewny eyesn ugz| yewnr-
{ueiodeT) [semeiq Buex
Ueyeq Uep yewa] Jqig/yuog
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1S4NPoJd Byes uiz| yejwnr:
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Seylised yes) uiz| yewnr
uemeH 6uojod yewny ‘uemey
Iesed/uemaH Jyes yewny
‘UBMBH UeBJeY|jaWad SEY|iSed
‘ueyed uep yews] yqig/ylueg
1S4NPOIg BYES) UiZ| Ueyqiauag
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ueeyesnejeuad yejune
un) 1Isemeip uemay Buojod yewny
0 0 0 0 0 0 0 s 0 s BueA uejueyiad BUesN YEWN | ‘UemoH Jesed/UEMOH NS
Wun) | yewny ‘uemay ueeseyjeway
BUES() UIZ] Jeyeq /isepuawoyay seyjise4 ‘ueyed uep
ueuoyouuad ueynfeBusyy | yews] yaig/yueg 1synpoid
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o 4 0 0 000'000°0L1 9 Bue, ueueLiag eyesn yepwny BUES) UIZ| UEYGUaUAg W0T0LLE (24
00/ 17 7 2 0 0 0 I7E 0 i
(uesode) ueeed
1semeiq uep euiqiq Buek eyesn uz) uedelouag
268 89’65 SHE LYY [ S6E 79592 12k 0000sp'5t |0 S6EPILS 004zk | 0000sss |0 0 922962 €€ 094 05620522 562 922°968°5€+ N ueluepag eyes) uz| yejunr | uesemeBua uep ueeuquiag 5000'4027°90°22°€ L
TUBTIYOQ) VeV BYesyy U2y | Uelieyag Byesyy Uy STIye]
stuyo ueBuequisd veusquiag uebuequiyed UeBqUIS]
6102 s 0092b'SE o 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0092h¥'SE 2 002°665°5L+ 8r uep uexedejey uetelued yejwnr uep uexedejey uerejued 200041029042°€ Sit
TwRmoaT TEUERog EesTT U7
uejuEYad BYESN uZ] UBusqUId | Ueuaquie YIand Ueuedejed
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00000765 8 H19nd veuedejad Jepueis Jepue)g ueunsndueg 1000°10290°22°€ [
(uesode) isemelp uep euiqip
00} wh w W 0 0 0 e 0 wh BueA ueueyiad eyesn uz) yejwny
(uawnyoQ) uejuepad eyesn uiz
sjuyo). ueBuequiped Ueuaquiad
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 uep uexefejoy ueteluad yejwny
(uawnyoq)
UBUEYa BYES) UZ) UBUaqUIad
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 iang ueueejad Jepuers
(un) [semeip
£0'89 s oz 0 00’0y [ 00’0y 00'09} S62 09 Buek ueueyiag eyesn yewnr:
(un)
eyesn Uz Jeyeq fisepusLoyey
ueuoyouuad ueyneBuay &0y jusjedngey
st 4] 0 0 0 0 0 07 u [ BueA uejueyiad eyesn yewnr | yesoeq wepep eAueyesn
TUauinjoq) Uelueaq eyesn uizi|  eeiBay Buek uejueaq
592 00} SYE68Y'68 o seevvsoz |0 0000gv'sL [0 s6svals o 0000565 |0 0 922962 EE 0 055°576'29 o 9LY'SERHIE o IsepuaWoNaY ueygiauag yepunp BYESq) UiZ| Ueyqiauag 0T90L2E sz
(3SVINISHId)
NV)LISYILIA ONVA NVINVLYId Ueluyad Jopjes
00} 00} 00} 00} 0 0 0 00} 0 00} VHVSN NIz 3SVINISY3d 8uad eAuexBuus
T VHVSN
NIZI NN ONVA NVINYL¥3d
S¥'s6 w'se 50’ 0 89 891 89 £L9 7' 8 VHYSN 3SVINISH3d
TUNM VAVSN
NiZI ISYONIWOXIY NYXI¥3EIa NVINVL¥3d VHYSN ueinBBun Jopes
ss'sl 004 SY6'68°68 061 seevrsz |0 000'0er'sk |0 s6EP9Ls [0 0000565 |0 0 9TZ'967'EE 0 055°5Y6'29 061 9TYSEE'SLS 061 ONVA YHVSN LINN HYTWNP NVNIZI¥3d WY90¥d ‘90228 uad ekuexBumap | 1A
0y Bl ] E] ] E] 0y ] ] ] ] ] ] E] oy E] ] E] R N " . R
L %001 X 91) = ) S+l =p) € o 1 o 8 L 9
qemer | (%) V202 UnUeL pys velueviag (202 unyeL IR =T
funbbueuag | 0 m”wuu__..% :U_.Bsm meuﬁzﬂhwu.__ﬂ%”zuﬂ__ unyey Velueyioq seug N 1 e T Ty e .:EE nje unge, w u ._E.“& ww__mn (ensuey . T uejeiBoyjweiBorg
yeioeq 1 /S UejuELag ey uereBwY uep veluEoy seuq elioy eueousy _|°H2Y EUEQUSY eBuap fedues eioy | Apry) 9207 unyey eped ueweyag | o e RS BTN ueq Yeseeq UeyELaA] apoy ueseseg oN
B esiieay uep elioury] | seuiq sibejens eueousy ueseBBuy weieBBuy uep elouy ey | PUEPUPH PHSUDI UetedeD [seseay | seulq sibeeas eueousy jobiey uesni Buepig/uesnin
uerede jexBu). uep ef1ury Isesijesy uejnmu eped efiaury 1sesijeay -




Weiboid Ynunjag Uep elauly JeybuLad

'L

(we101d Ynunjag ep UeleBbUY Uep elauly Uelede) ejey-Eey (2101

000°00€°LE €

) YJuaqIp DUEA
1uejad YilIN eyes)) uepeg yejwny

EEEEIT]
eyesy) uepeg uexnusquiad

'8000'40C°L0°12°€

264

96'892

P65 BESET'LL | 89 0

P6GBESERC L | 89

pISTEL08L Y 16

(1un) 1sesadoseg
uep ynuaqiay buef jue)
yoduwojay Buede yejoyes yejuny

Jexbuly uey yoduojey Buedeq
Ueloyes ueesebBusiausg
uep ueyuequisy

§000402L012€

624

5854

007'652' k€L 96 0

00¥'652°4€4 L 96

000004 865t 669

(1) ueeyad veyninfuag
euBIeSEIq UED BUBIES YEILNT

e T
cueieselq uep eueies
ueeejuswed uep ueeppafueq

€000'40C°L0°12°€

824

Ler

492200008 £89°¢

09664518

09

095°06L°¢4

000002 G4

0884 0Lr'v8L 8y

000°6vLE

810°40L204 SHt

H0E'287 81L EELT

809726'G58"} 9666

T AETOTIT
Bued esaq uep uejeureody
Ip wejad ueebequisiey yejwny

o TP TEERRY,
P 1uejod ueeBequiajey|
edey uebupquisbuag

2000'40C°L0°12°€

22}

16'€L 00'08

69€°669°€8% 09

027899047 St

000897 L}

SLE

02y 0p0°Erk SLE

000094 924

SLE

002°298°1ev S

6r6°0€0°€L0C Sr

097°€99°09€ € S.

Ty
efuseyisedey ueyjeybuiq Buek
esaq uep UejeweoaY I UEIUENO]
ueyninAus veeBequisiay yejnr

EEe)
uep uejewizoay p UBlUBAq
ueynjndued ueebequieey
seysedey uepexybuuaq

'1000°40T°L0°L2°E

924

001

Sb

65'9L1

00€L

004

00k

81'6

££'e8

82'8y

[41%4

SL'Y8

y2'se

9v'ssh 88

¥29'66v°859'LZ | 0

R

08€°881'26% 0L

085'852'S51

0zy'orz’est [0

OLy'vp6'PLL

000°5¥L'E

S

SHiL

£9'9

19'c

££'e8

ShL'L

[41%4

y2'se

81Z'€9Z'¥ES [14

wTLeliz | 09

eAuseysedey| uexjexBul
eSaQ UEP UEJEWEDBY, Ip UEIUENad
ueyninfusg ueeBequiajey) yejny

Sib

(un) ueyjeybupg
Buek esaq uep ueieweoRY
1P 1uEla ueeequieie) Yy

THUN) Ueluepiag UeyninAuag
eUBIESE1] UEp BUBIES Uejuny

un) 1seladoleg uep
ymuaguay Buek juey yoduwoay
BuedeT yeloyag yewnp

(Mun) ymusqip bueA uejad
Iwouoy3 ueebequisjey yejwnp

88'sy

(%) ueiniuy 15ojousja )
Joyed ueydesuayy Bue
\ue) ueeBequiajay esejuesiad

£1'88

(%)
eq 1sipuosaq Bue) ueiuzag
ueyninAuad eueieseid esejuasied

0028

(%)
eq Isipuoxiaq Bue, uejueyiag
ueyninkuag eueieg aseiuasiod

9y

{uun) eAuseysedey) uexexBUNa
Buek juejoq ueeBequiojoy yepuny

85l

(%) ekuseysedey jexbuien
Buek ueluepag ueuninfuad
eisnuely eeq Joquing asejuasiad

285°8L0°ZE6'EL | O

(%) (1dd) uebuede]

ueueyag Yninfuag eioury
JojeIpU) (UBGUBS) 6 1YNUBS
ndweyy Buek (1dd) ueBuede]
ueluepad yninAuad asejuasiod

ueeyag
ueyninfuag ueeuesyelod

W0TLLE

001

001

001

001

08

001

Vel

Vel

ob'sh

19

9r'ssh 16'98

¥29'66'859'1C | 6vF

086881261 0

055'852°651

ozyoyeesk [0

[DAu)

0

000'572°¢

001

0l'sl

812692 €S 00k

HTIIEVIT | 67

001

(%)

MIVE VrY3NIM ISYNTYAS IVTIN
IMINIIN ONVA NVINYL¥3d
HNINAN3d 3SVINISH3d

(3sviNas¥ad)

I1SVH340¥38 NvVa YNIN38IQ
ONVA INVL ISY¥3dOX
NVYVOVENITIN 3SVLINISHId

0b'el

(3SVLN3S¥3d) NVILVNONILIQ
ONVA NVINVLY3d
HNINANId WAS 3SVINISHId

(uNnY
SVT3X MIVN ONVA NVINV.L¥3d
NVHNINAN3d IVTVE HY NN

289'810°TE6'EL

2
o

(Y0dINOT3X) SY13X HIVN
ONVA INV.L YOdWOT3N HYIWNr

NVINV.LY¥3d
NVHNTNAN3d WY¥90dd

WLTE

UeURYag Jopieg
2uad efuexbuiuan

uejnbBun Jopjes
8ad eAueBuan

00000582 0z

UeIode] [Seme]p BUER UEaH
18q0 J800BuBd BYES) UIZ] YEILn

UEHoH Jeq0 J50aBUod BUEsn
Uiz ueeusyefRd esemeBuay

20006029022

00000024 8

UEIoae]
uauwOY 1ynuswaw Bued uemar
1eqO Je0abued eyesn uiz] yejnr

UEMGH TeQ 1808003 EUES]]
upZ) Ue)QaUs] UBLYLIOY
ueynuswa jsejiseq

“H000€02'90°22°€

43

Tueiode)
uaunwioy 1ynuawayy Buek uemay
1eqQ JedaBuad eyesn urz yepuny

9

oy %

] E]

] E]

&

4|

&
x

oy E]

4|
x

%004 X 917}

L+l =9l

€

b

qemer
BunbBueuay
yesseq
JeyBueiag

(%) 20 unyey. p/s ueuenaq
seuq siBaieng eueausy
uereBBuy
esijeay uep elioury
uetede jeyBurL

(5207 unyey
elioy) eUEOUSY UBeUESYERd UNyeL
Ipiv) $Z07 UnyeL ps ueluenad
seuiq sibajeng eueouay ueieSBuy
uep eliaury 1sesieay

senjensigq Buek
ueeag seug
efuay ueieBuy uep

ueinmy. epeg efiaury iseseay

1senjensig

BueA (5Z07 unyey) uepelieg unye).
ueyueyiag seu elioy eueauay
ueseBBuy uep efiouy jobie)

(v202) nie unyey, uelueyiag seuiq
elioy) eueouay uebuap edues efiay
euesuay efiaury uerede) jsesieay

(ensuay
Jpiv) 9207 Unye). eped ueiueyiag
seulq siBejeng euesuay joBie]

ueieiBay(awoano)
weioud eliaury Jojeqipu]

uejelBoyweiboig
ueq yeseeq ueygjupawag
uesnup Buepiguesiun

apoy|

ueleseg




19q (i Ueunsnil

ueBuede)p uejeibey i e d
weod Ueebeqiusiey Uep uvlepouusd eped UsBumueBioly
Jmynyjouous eped ueBumueBieiey| tr
Iigee yepy Buek jesed sesyy ¢
ehep joquuns upseleqialy ‘7
) LyeqnIag
ivejed uejepounad ueBuequibusd 'y |
uepnfurjexieq ueeped yoyesd Uedriouad ‘¢

tedep es1q o)y deye) eped ueyduoyp Buex jefie) ebBuiyes ‘yeleep uebueney

Jesed sosye uReyBuILeg 7
upiieyied yninued seysedey ueeySuusd ‘|
i | % . P T W Ty I ] LT B L e B & | & | oy bl
i %00} X9} = G Ehel =0 £ 143 u 13 6 8 L )
() 9207 unye . prs uetuepiag (vzoz vne)
qemep {senjeas)() BueA ssenjensy) Buek rene)
benbBiineg | PR SOREHG ST | | PN eussury eI uejueyiag stuig N L " ! (6207 unyey) epelioq unyey | nje unie) uewieyiog seuiq efioy Rk A
yeleeq vi_“-r:u-ﬂ:"—ssz seug gﬁm«:m:u“w“ﬁs_ﬂn_ﬂsﬂ efusy uesedBiuy uep uejEped seujq eloy) Eurouey eurILRy usbuop jedues eley J.Eaﬂ.-“ﬂ!«ﬁﬂ oy «mnﬂﬂ.
#yburiog urredes yexsug uep wliouny 1sesijeny elioury usedus) 1sesiieoy iR o @ uereB6uy vep eflouy jelie)  |eueaudy elieury ueiede) isesjjesy




